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BUPATI BADUNG
PROVINSI BALI

PERATURAN BUPATI BADUNG
NOMOR 45 TAHUN 2021

TENTANG
RENCANA STMTEGIS SEMESTA BERENCANA PERANGKAT DAERAH

TAHUN 202T-2026

Menimbang :

Mengingat :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BADUNG,

bahwa untuk melaksanakana<etentuan pasal 223 ayat (l)Undang-Undans Nomor T i;;;'*frt* tenransPemerintahan Oaerah 
!!\Saim.a;ra. telah diu;; b;;;";ikali, terakhir dengan Unaing_undanfN;;; tt Tahun

7,1? -t9,n*g.gipta ggri3, oai r<ete{rfuarF"la r zs .n"t(rl reraturan Menteri D** Negeri Nomoi A6 T"hidZd*ff
l:nta"g. Tata. Cara perencanaan, pengenrtn u61 dang:it^lTl pembangunan Dgerah, 'T.t" "bar*a 

EvaiuasiIT9*9"" pe-raturan * Daerafr i;"t""s' RencanaS::pfry"., .Jangka..,panjars _ouerJ*JL Rencana
I:y_?Tc"".1Jangka r4,."+g*t, Dd;ah; 

""H r^t c"r.r-erubahan Rencanao""r"i,,-*i"i""r?ra Hemb€rngunan Janeka.-panjang
ou".r,l d;'ft;i*ffTlTcY' Jlts4 Menerigaf,

:tenetaptilp;;;fi ;;*,?"1 j"XTill3i""H:'tl#.,q:
$emesta Berencana perangkat Daerah i.fr"" ZOlr];fi;:,"
l. Pasal 18 avat /61 

,_ 
{Jnd41g.__Undang Dasar NegaraRepublik Ind6nesii Tanun 1945:

z. 
$af1e;U.naa1e Nomor Q9_.Tafrun tgs8 tentansrembentukan D""r4:9"9r+ 

-r"ckJ; rr il; ffi;rli.Daerah-daerah Tr"+'t1l-] edi, fri;^r!ffggara Barat$a1 Nusa Tengg,ara'
rndo.nesia rfi-un-,if.t' (T*3l"",it:q#t**
Lembaran Negara Republik r"aoil*i. iifior ros5);t 
$5|31g:yndang Nomor 25 Tahun-2004 tentang Sistemrerencanaan pem!11gunan wasionJ.-",1trmbaran
Iegara_ Republik lndonEsia r"n"ii-i6ifi Nomor ro4,
-r€rnba-han lembaran Negara R.;;blrk,. Indonesialomor 4421);- 
t#ffif#,Ps |:::.1--12 rahun 

'0",.-l"1.1.g{Lembaran rvssa.a iii[itr .,"0:T:jljih1fT6ffiNomor 82, Tambahen, tT!""+" N&;; Repubtikrndonesia Nomor 5234) sebagaiman" -t.l"h 
diubahdengan Undane_Undang .torfi*-Js i.f;rn 2otg!"Tt"ttg peruba6an

I*:1" 2d ii*;;*fs"'FSffi:-"Tfi# t:m#rerunclang_undangan
rndonesia - rahun- ?g_tf':,ffiffi'' H"rT" rtr#fl,flcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 639g1:

L
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5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemerintahan Daerah (lembaran Negara Republili
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 55g7)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor it Tahun 2020
tentang Ciqt4 Kerja_ _(Irmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O2O Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6523);

6. Peraturan Menteri Delam Negeri Nomor g0 Tahun 2015
tentang Pembentukan produk Hukum Daerah (Berita
Negara. Republik Indonesia Tahun 201S Nomor'2di6j
seb-agaimana telah diubah dengan peraturan Menteri
3-{111,^I"c"^T_-No_mor r2o Tahun Cora i;;i;;
r-eru ba_tran Atas _p_eraturan Menteri Dalam WegeriNomor 80 Tahun 2Ol5 tentang fembentukan protuk
Hukum Daerah FtlJ" Negaia R.pillik rnaonesiaTahun 2018 Nomor 157);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor g6 Tahun 2017
1en$ng Tata Cara perencinaan, pengindalian danEvaluasi pembangunan O"er"fr, 'f"ta -Eara 

EvaluasiRancangan perituran- oaiiaii -;;;dg 
RencanaPembangunan J*g.k" parrj."i-b".iaii*aan RencanaPembangunan J*eI. M";";;"h;alai, surta r"taCara perubahan -I:l:1". "t"_p^*""" 
JangkaPanjang Daerah, Rencana eembanlinan Jaagka

Yenengah Daerah, aun n""."il-n"i; pemerintah
Daerah (Ferita Negara nepublik-Inl";;$ Tahun 2017Nomor 13l2l:

8. Peraturan Menteri ?alam Neggri Nomor 90 Tahun 2019tentang Klasifikasi, Kodefrkasi 
--alrr-"no*"nkiatur

Perencanaan pembangunan aan feuangan Daerah
lB-".tF Negara Republilk r.,ao".sia riliri',zors Nomor1447t:

9. Peraturan Daerah 
-- 

Nomor 
- 
2 Tahun 20O9 tentangRencana pembangunan J"rreka--i,;;;g DaerahKabupaten eadunlg_tah"* itios_iob.f (kmbaranDaerah Kabupaten-Badu;; r;;;'i5ds uo*oI. z,Tambahan Lembaraa naJrai,-'rad;;;"_ BadungNomor 2) sebaeaimana t"^r4_auuitffi; r.eraturanDaerah Nomor 8 rah_yn 20i{;;i;;"i;"frbahan Atasperaturan Daerah 

_Nomor _2 Tah;--CdOS t"rrt"rrgRencana pembangunan. Jangka pL:""g DaerahKabupaten eadurig 
_ 
Tah"ir-?o6s_ioi,i, 1l._b*ar,

iffit1#tgfitL^p"dg,'* rah;; -i0=; 
No1no1 8,

No*;;8;' *-^-qr'8'n Daerah Kabupaten B;a;;d
10. Peraturan Daerah No*9_f._ 26 Tahun 2013 tentangRencana Tata Ruang W.rlayah A;;#; BadungTatrun 2013-2033 

. fI*_U"r"" il;T*,K"bupatenBadung Tahun 2013 ivomor-2e T;;;; trmbaranDaerah Kabupaten Badung N;;;;.|;*'*'
ll.Peraturan Daerah Nomor- 4,Tahun 2021 tentangI:::=l p*mbansunan-- ..1""gr.-rur"r,"i!L Daerahnemesta Berencana Kc.bup-aten B;fi;g Tahun2021-2026 (Lembaran o"".rr, i<.U"ill"r, u.aungTahun 2021 Nomor 4, Tambahan;;fi;; DaerahIGbupaten Badung Nomor 4);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS
SEMESTA BERENCANA PERANGKAT DAERAH TAHUN
202t_2026.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

P"lTr Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:l. Daerah adalah Kabupaten Badung.
2. Pemerintah Daerah adalah pemerintah Kabupaten Badung.
!. lupati adalah Bupati Badung.
4' Perangkat Daerah adalah perangkat Daerah pada pemerintah Daerah.5' Rencana Pembangunan Jangkalvlenengah Daerah semesta Berencana

Il!y-p3t"^" Badung Tahun 2O2t_2Ot6 yang selanjut"y" ai"*ek"tRPJMD semesta Berencana adalah doklmen perencanaan Daerahuntuk periode 5 (lima).tahun, terhitung_ sejak dilantik .r_p"f I;;;"
, berakhirnya masa jabatan Kepala Daerir. "
o. Kencana Keq'a pemerintah Daerah Semesta Berencana yangselanjubrya disebut RKpD semesta Berencana adarah dokumenperencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun.7. Rencana Strategis SemesL n.*l*"'-perangkat Daerah yangselanjubrva disebut Rlnstra eerangt ai oaeratr' 

"i"rJ-^i.r..r'ril'.Perencanaan peranskat Daerah untuk"p..ioa. S (lima) tahun.8. Rencana Ke4'a SemJst"s"r"*.". p;r;sl; d."h;;; ;lanjutnyadisebut Renja perangkat Daerah ;a;; ookumen perencanaan
- Perangkat Daerah untuk periode t (satu) tatru.r.e. *::.::_T!" Ruang wilayah _ans ;J*iil;;a disingkat RrRW adatahnasrl perencanaan tdu,,;*;;;id*3:tff fJff*#ruffi i#r':?S::l?:,:nil::ldan kabupaten/kota keaahm .t "r.,* Jl" pola pemanfaatan ruanowilayah. r.vre v.,r'cuuaalan ruali6

RENcANA srrurE&ypil*"o*. DAERAH

Pasal 2

(1) Renstra perangkat 
. faerah - merupakan dokumen perencanaanPerangkat Daerah untuk period 

" 
r 

"n 
i" ioi t _zozo.

(r) *::Il Perangkat ?1*d memuat tujuan, sasaran, program, danKegraran pembangunan dalam rangka petaksanaan- -;;;;"pemerintahan sesuai dengan tugas din f"rig"i ."ti";--p"rlrrlLtDaerah, yang disusun oerp-eaomari paal*npur,ao semesta Berenc-anadan bersifat indikatif.
(3) Susunan dan sistematika Renstra perangkat Daerah terdiri dari:a. pendahuluan;

b. gambaran pelayanan perangkat Daerah:c, permasalahan dan isu_isu st ategi* eerangf<at Daerah;d. tujuan dan sasaran:
strategi dan arah kebijakan;

f::li. program dan kegiatan serta pendanaan:
Klneqa penyelenggaraan bidang ,-,r.,*.r; ;." -.-'
penutup.

f.
I

h.
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(4) Renstra Perangkat Daerah rahun 2o2L-zoz6 sebagai pedoman bagi
seluruh Perangkat Daerah dalam menyusun Renja Ferangkat Daerah
dan digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD Semesta
Berencana.

(5) Perangkat Dlerah sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tercantumdalam l,ampiran yang merupakan bagian tidak 
- 
terpisahkan dariPeraturan Bupati ini.

Pasal 3

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah melakukan verifikasi untukmenjamin tuju11, sasaran, strategi, arah kebijakan, pr[r*, dan
{egtatan- Perangkat Daerah dalam -ienstra perangkat Daerah selarasdengan Peraturan Daerah tentang RPJMD Semesta Berencana.

KErENfLffir 
t#"*uru"

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap otTtg mengetahuinya, memerintahkan pengundanganPeraturan Bupati ini derigan penempatannya dalam Berita DaerahKabupaten Badung.

Diundangkan di Mangupura
24 September 2O2L

PATEN BADUNG,

7-t r)

BERITA DAERAH KABUPATEN BADUNG TAHUN 2A2l NOMOR 46

Ditetapkan di Mangupura
pada tanggal 24 Sqrtimbe



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI BADUNG
NOMOR 45 TAHUN 2021
TENTANG
RENCANA STRATEGIS
SEMESTA BERENCANA
PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2021-2026

RENCANA STRATEGIS SEMESTA BERENCANA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 202r-2026

1 Renstra Sekretariat Daerah Kabupaten Badung.2. Renstra Sekretariat DPRD Kabupaten eaaurrg.3. Renstra Inspektorat Kabupaten baau.rg. 
- - -

4' Renstra Badan perencanaan pembiangunan Daerah KabupatenBadung.
5. Renstra Badan pengelola Keuangan dan Aset Daerah KabupatenBadung.
6. Renstra Badan Kepegawaian dan pengembangan Sumber Daya_ Manusia Kabupaten Badung.7. Renstra Badan peneli!:: O* pengembangan Kabupaten Badung.8. Renstra Badan pendapatan/ pasedh", ;-g'""g Kabuparen Badung.9. Renstra Badan Kesatuan Bangsa O.n pojj?if. nabuparen Badung.10. Renstra Badan penanqgufangir B.;";;;;rah Kabupaten Baduns.tt 

s:liffi Dinas Pendidfuan, ?6;;d;?n ohh Rasa rkbupaien
12. Renstra Satuan polisi pamong praja Ihbupaten Badung.13. Renstra Dinas Kesehatan xablupaien BiJff;14, Renstra Dinas Linekulrc.1r ftdfi;arid#riin"r, *uouoaten Baduns.tt fi:lift Dinas Plmb""'a.v.*- nl"riJ., 0." Desa KabupatEn

Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,Perempuan dan perlinaungan Anak Kabupaten

16. Renstra Dinas
Pemberdayaan
Badung.

tt 
Xffi[:r3t[.l:X1"-an Modal dan Pelavanan rerpadu satu pintu

18. Renstra Dinas Sosi-al. Kabupaten Badung.
1 9. Renstra Dinas perhubungan Kabupaten-Aadung.20. Renstra Dinas Kepena"art*-i"i"i"iBadung. rencatatan Sipil Kabupaten
2l. Renstra Dinas Kebudayaan Kabupaten Badung.22. Renstra Dinas pariwisata xaUupaien ii.a"i"23. Renstra Dinas Kopera"i, G;;*K;;iT-ff:i.

Kabupaten B;";;:**"r' \'D'anra Aecu Menengah dan Perdagangan
24. Renstra Dinas per6nian 

{31 fanSan Kabupaten Badung.25. Renstra Dinas perikanan Kabupaten Badune.26. Renstra Dinas Kebakaran a*. F""v"rfril",i Kabupaten Badune.

i{ ig:r: 31n: ftr*rnHi,rl#:*+: d-';';;;.d,;?s
'nX:ilil1,"ft?X"""**mahanR"d;;"?'l,ll'"1'""Xil*"u,-."
30. Renstra Dinas peierjaan Umum dan penBadung, - --rvrJsq' ./'*'u uan venataan Ruaag Kabupaten
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31. Renstra Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung.
32. Renstra Kecamatan petang.
33. Renstra Kecamatan Abiansemal.
34. Rensua Kecamatan Mengwi.
35. Renstra Kecamatan Kuta Utara,
36. Renstra Kecamatan Kuta.
37. Renstra Kecamatan Kuta Selatan.

GIRI PRASTA



PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
DINAS PERIKANAN KABUPATEN

BADUNG
GEDUNG UNITll LANTAI 2

PUSAT PEMERINTAHAN MANGUPRAJA MANDALA
JALAN RAYA sEMprDr. MENcwr - BfAHiS;Jlr;J331.r' e00e23e FAx. (0361)s00s23e

KEPUTUSAN BUPATI BADUNG

NOMOR rgs lOsllHKl2O2O

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS
SEMESTA BERENCANA DINAS PERIKANAN
KABUPATEN BADUNG TAHUN 202I.2026

PADA SUB KEGIATAN PENYUSUNAN DOKUMEN
PERENCANAAN PERANGKAT DAERAH

Menimbing

Mengingat : 1,

BUPAT] BADUNG,

: a. bahwa untuk melaksanakan amanat Pasal ketentuan 10g
huruf a Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, pengendalian dan
Evaluasi Pernbangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentans Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah din Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, maka perlu
dibentuk Tim Penyusun Rencana Strategis Semesta
Berencana Dinas Perikanan Kabupaten Badung Tahun
2021-2026;

b. bahwa berdasarkan pertimbanga:r sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu mene;apkan Keputusan
Bupatr tentang Pembentukan Tim pen\.,usun Rencana
Strategis Semesta Berencana Dinas perikanan
Kabupaten Badung Tahun 202 1-2026 pad,a Sub Kegiatan
Penyusunan Dokumen perencanaan perangkat Daerih;

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 renrans
Pembentr-rkan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nuga Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1655);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun lggg tentane
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republil< Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembalan Negara Republik Indonesia Nomor 3951):

)
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 442 1);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 201.4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

6.

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor B Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyrisunan, Pengendalian dan
Evaiuasi Pelaksanaan Rencana Pembanzunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O0g
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2009 tentans
Pemindahan Ibu Kota Kabupaten Badung dari Wilayah
Kota Denpasar Ke Wilayah Kecamatan M engwi
Kabupaten Badung Provinsi Bali (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 168, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 508 l );
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 20 i 6 tentans
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesii
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887) se bagaimana telah
diubah dengan Peraturan pemerintah Nomor T2 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas peraturan pemerrntah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat Daerah
(l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OIg,
Nomor 187 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402):

Peraturan Menteri Daiam Negeri Nomor g6 Tahun 20 17
tentang Tata Cara Perencanaan, pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata -Cara 

Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka panjang Daerah din Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta l.ata
Cara Perubahan Rencana pembangunan Jangka panjang
Daerah, Rencana pembangunan Jangka tvlenengah
Daerah, Dan Rencana Kerja pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 20 19
tentang Sistem Informasi pemerintahan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

7.

8.

9.

10.
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Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2O2O tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 2 Tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Badung Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Badung Tahun 2OO9 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Badung
Nomor 2) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Badung Nomor 8 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Badung
Nomor 2 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Badung Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Badung Tahun 2017
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Badung Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 20 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 12 Tahun
2O2O tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2O2I;

Peraturan Bupati Badung Nomor 69 Tahun 20i4 tentang
Pedoman Pembentukan Keputusan Kepala Daerah;

Peraturan Bupati Badung Nomor 78 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tlrgas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Perangkat Daerah sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati
Badung Nomor 14 Tahun 2020 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Bupati Nomor 78 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan
Fungsi, Serta Tata Kerja Perangkat Daerah;

MEMUTUSKAN :

Membentuk Tim Penyusun Rencarra Strategis Semesta
Berencana Dinas Perikanan Kabupaten Badung Tahun 2021-
2026 pada Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah, dengan susunan keanggotaan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

T\rgas dan tanggung jawab Tim sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU, sebagai berikut :

a. mengumpulkan dan mengolah data dan informasi
perencanaan pembangunan daerah;

b. menganalisis gambaran pelayanan, permasalahan, isu
strategis Dinas Perikanan Kabupaten Badung dan
dokumen perencanaan lainnya;

13

14.

15

16.

Menetapkan

KESATU

KEDUA
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merumuskan tujuan, sasaran dan indikator kinerja Dinas
Perikanan Kabupaten Badung;
merumuskan strategi dan arah kebijakan Dinas Perikanan
Kabupaten Badung;
merumuskan renca.na program, kegiatan, sub kegiatan,
indikator kinerja, dan pagu indikatif Dinas Perikanan
Kabupaten Badung;
menetapkan indikator kinerja Dinas Perikanan Kabupaten
Badung;
bertanggung jawab dan melaporkan segala pelaksanaan
tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -
undangan.

Ditetapkan di Mangupr.rra
pada tanggal 30 Desember 2020

f.

o

KETIGA

KEEMPAT

Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat penetapan
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Badung Tahun Anggaran 202I.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 4 J anulari 202I.

Kep*utusan ini disampaikan kepada :
1.

2.
?

4.

Bup:rti Badung, sebagai
Ketua DPRD Kabupaten
Yang bersangkutan.
Arsip.

Laporan.
Badung.

0lll As
P E RI KAII

PEFFfffA UTAMA MUDA
NrP. 1972 r 010 r 99302 I 002

I

I



LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI BADUNG
NOMOR : r93losI lHKl2O2O
TANGGAL : 30 DESEMBER 2020
TENTANG : PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA

STRATEG1S SEMESTA BERENCANA DINAS PERIKANAN
KABUPATEN BADUNG TAHUN 202I-2026 PADA SUB
KEGIATAN PENYUSUNAN DOKUMEN PERENCANAAN
PERANGKAT DAERAH

SUSUNAN KEANGGOTAAN T]M PENYUSUN RENCANA STRATEGIS SEMESTA
BERENCANA DINAS PERIKANAN

KABUPATEN BADUNG TAHUN 2O2T-2026

I. Ketua

IL Sekretaris

III. Anggota

: Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Badung
: Sekretaris Dinas Perikanan Kabupaten Badung
: 1. Kepala Bidang perencanaan dan pengembangan

2. Kepala Bidang produksi dan Sarana
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI BADUNG
NOMOR 15 TAHUN 2O2I
TENTANG
PENETAPAN RENCANA STRATEGIS
SEMESTA BERENCANA
PERANGKAT DAERAH TAHLIN 202I-2026

BAB I

PENDAHULUAN

',.1 Latar Belakang

Sebagai implementasi ketentuan Pasal 15 ayat ('1) Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan peraturan Daerah
T'entang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Sefta Tata Cara perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Maka setiap perangkat Daerah wajib
menyusun Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah yang merupakan dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (rima) tahun.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun ZOi4 tentang pemerintahan
Daerah bagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor g Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang mengamanatkan pembentukan
Perangkat Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota, maka terbiflah peraturan pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah. Untuk melakukan Ketentuan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat Daerah di Kabupaten
Badung ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 20 rahun 2016 tentano
Pembentukan dan Susunan perangkat Daerah.

Dengan adanya peraturan perundang-undangan tersebut diatas maka perlu
dilaksanakan penyesuaian terhadap Renstra perangkat Daerah. Untuk rtu, Dinas
Perikanan sebagai salah satu Perangkat Daerih di Kabupaten Badung wajib
menyusun Renstra 2021-2026 yang memuat tujuan dan berbagai kebijakan, program
dan kegiatan serta indikator kinerja Dinas Perikanan untuk periode 5 (lima) tahun
kedepan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut dilakukan oleh seluruh
jajaran aparat yang ada di Dinas Perikanan Kabupaten Badung sesuai dengan struktur
organisasi yang ada meriputi : Kepara Dinas, sekretariat (subag. umum dan

RENSTRA Dinas perikanon Knhuparen Baclang 2021-2026
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Kepegawaian, Subag. Keuangan), Bidang Perencanaan dan Pengembangan (Seksi

Penyusunan Program, Seksi Data, Evaluasi dan Pelaporan, Seksi Pengkajian dan

Pengembangan), Bidang Produksi dan Sarana Perikanan (Seksi Perikanan Tangkap,

Seksi Perikanan Budidaya, Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan), Bidang

Pemberdayaan dan Usaha Perikanan (Seksi Pengolahan, Pemasaran dan Daya

Saing, Seksi Pengelolaan dan Pemberdayaan Pesisir, Seksi Kelembagaan dan

Sumber Daya). Disamping itu juga ada Unit Pelayanan Teknis (UPT BBI dan UPT PPI)

serta Kelompok Jabatan Fungsional.

1.2 Landasan Hukum

Dalam penyusunan RENSTRA Dinas Perikanan Kabupaten Badung tahun

2021-2026, peraturan perundangan yang digunakan sebagai rujukan adalah :

1. Landasan ldiil

Dasar Negara Rl, yaitu Pancasila.

2. LandasanKonstitusional

Undang-Undang Dasar Negara Rl, yaitu Undang-Undang Dasar 1945

3. LandasanOperasional

a. undang - Undang Nomor 69 Tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-daerah

Tingkat ll daram wirayah Daerah-daerah ringkat I Bari, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Repubrik Indonesia Tahun 195E

Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Repubrik Indonesia Nomor 1655);

b. Undang-undang Nomor 2g Tahun 1gg9 tentang penyelenggaraan Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi,Korusi dan Nepotisme(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor T5,Tambahan Lembaran Neoara
Repubtik Indonesia Nomor 3851);

c undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem perencanaan

Pembangunan Nasionar (Lembaran Negara Repubrik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421).

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan
Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang_undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara Repubrik Indonesia
Tahun 2015 Nomor SS,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679

Peraturan Pemerintah Nomor g Tahun 200g tentang Tahapan,Tatacara
Penyusunan ,Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Rencana

RENSTM Dinos Perikunnn Kubury,ten Badung 2021-2026 2



Pembangunan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 2l,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

f. Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2009 tentang Pemindahan lbu Kota

Kabupaten Badung dari Wilayah Kota Denpasar Ke Wilayah Kecamatan

Mengwi Kabupaten Badung Provinsi Bali (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2009 Nomor 168,Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5081);

g. Peraturan Pemerinlah Nomor 18 Tahun 2016 Perangkat Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomof l14, fambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagnimatt;t telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tenlang Perubahan Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah(Lmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019,Nomor 187

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402); Peraturan

Pemerintah Nomor '12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor BG Tahun 2017 tentang

Tala Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,

Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2Q17 Nomor 1312),

i. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 20 19 tentang Sistem

Informasi Perangkat daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembaounan dan

Keuangan daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 T ahun 2020 tentang Hasil

Verifikasi dan Validasi Pemutahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 2 Tahun 2009 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Badung Tahun 2005-2025

(Lembaran Daerah Kabupaten Badung Tahun 2009 Nomor 2, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Badung Nomor 2) sebagaimana telah diubah

RENST/?;4 Dittts Perikanun Kohupalon Badung 2021-2026
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dengan Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nornor 8 Tahun 2017 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 2 Tahun 2009

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Badung

Tahun 200$2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Badtrrrg Tahun 2017 Nomor

8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Badunll Nonlor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 20 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten Badung (Lembaran

Daerah Kabupaten Badung Tahun 2016 Nomor 20' Tambahan Lembaran

Daerah KabuPaten Badung Nomor 20;

Peraturan Bupati Badung Nomor 78 Tahun 2016 tentang Kedudukan' Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2019

tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 78 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi' serta Tata Kerja

Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Badung Nomor 3'1 T ahun 2021 tentang Perubahan Atas

Peraturan Bupati Badung Nomor 46 tahun 2O2O tentang Rencana Kerja

Pemerintah Daerah ( RKPD ) Kabupaten Badung Tahun 2021;

Kepulusan Bupati Badung Nomor 193/051/HK|2O20 Tentang Pembentukan Tim

Penyusun Rencana Strategis Semesta Berencana Dinas Perikanan

Kabupaten Badung Tahun 2021-2026 Pada Sub Kegiatan Penyusunan

Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perikanan

Kabupaten Badung dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang lelas

tentang tujuan, kebijakan, program dan kegiatan serta indikator kinerja Dinas

Perikanan, bagi pembangunan jangka menengah dalam kurun waktu llma

tahun mendatang dalam bidang perikanan, sesuai dengan Perubahan RPJMD

yang berlaku Selain itu' untuk menjamin keterpaduan dan kesinambungan

Pembangunan Yang berkelanjutan

m.

n.

RENSTM Dinas Perikonan K(hupden Badung 2021'2026 ^



{,3.2 Tujuan

Mapun tuiuan penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas

Perikanan Kabupaten Badung adalah :

a.sebagaipedomanda|ampe|aksanaantugasdanfungsiDinasPerikanan

Kabupaten Badung dalam penyusunan perencanaan pembangunan daerah

di bidang Perikanan.

b.Sebagaiacuanda|ammerumuskanstrategipencapaiantujuandansasaran

yang kemudian dijabarkan dalam kebijakan dan program perencanaan

pembangunan;

c. Sebagai pedoman dalam penyusunan rencana kerja tahunan Dinas

Perikanan Kabupaten Badung guna menciptakan perencanaan

pembangunan yang terpadu;

d. Sebagai dasar tolok ukur dalam penyusunan evaluasi kinerja Dinas

Perikanan Kabupaten Badung;

L4 SistematikaPenulisan

Penulban Dokumen Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Badung Tahun

2021-2026 ini diawali dengan kata pengantar dan selanjutnya dibagi dalam beberapa

Bab, yang meliputi :

.Babl : Pendahuluan

Bab ll : Gambaran Pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung

Bab lll : Permasalahan dan lsu-lsu Skategis Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Bab lV : Tujuan dan Sasaran

Bab V : Strategi dan Arah Kebijakan

Bab Vl : Rencana Program dan Kegiatan, lndikator Kinerja, Kelompok Sasaran
dan Pendanaan lndikatif

Bab Vll : Kineria Penyelenggaraan Bidang Urusan

Bab Vlll : Penutup

RENSTRA Dinas Perikanaa Kabapoten Badung 2021-2026 5



2.1

BAB II
GAMBARAN PELAYANAN

DINAS PERIKANAN KABUPATEN BADUNG

Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas perikanan Kabupaten Badung

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan perangkat Daerah Kabupaten Badung adalah melaksanakan
sebagian urusan rumah tangga daerah dalam bidang perikanan

Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas, maka Dinas perikanan Kabuoaten
Badung menyelenggarakan fungsi yaitu :

a. Penyusunan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan teknis sesuai dengan ringkup tugasnya;
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang perencanaan sesuai dengan ringkup

tugasnya;

d. Pelaksanaan tugas dibidang penelitian dan pengembangan teknis perikanan sesuai
dengan lingkup tugasnya;

sedangkan susunan organisasi Dinas perikanan Kabupaten Badung terdiri dari :

Kepala Dinas

Sekretarias terdiri dari :

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

b. Sub Bagian Keuangan ,

Bidang Perencanaan dan pengembangan terdiri dari :

a. Seksi Penyusunan program 
;

b. Seksi Data, Evaluasi dan pelaporan;

c. Seksi Pengkajian dan pengembangan 
;

Bidang Produksi dan Sarana perikanan terdiri dari :

a. Seksi Perikanan Tangkap ;

b. Seksi Perikanan Budidaya;

c. Seksi Sarana dan prasarana perikanan 
;

Bidang Pemberdayaan dan Usaha perikanan terdiri dari :

a. Seksi Pengolahan, pemasaran dan Daya Saing;
b. Seksi Pengelolaan dan pemberdayaan pesisir;

c. Seksi Kelembagaan dan Sumber Daya ;

Unit Pelaksana Teknis ;

a. Pangkalan pendaratan lkan (ppl) Dinas perikanan Kabupaten Badung;
b. Balai Benih lkan (BBl) Dinas perikanan Kabupaten Bacrung;

Kelompok Jabatan Fungsional.

Selanjutnya uraian tugas masing_masing unit organisasi pada

a.

o.

o.

t.

Kabupaten Badung sesuai dengan peraturan Bupati Badung Nomor
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata
Daerah adalah sebagai berikut :

Dinas Perikanan

78 Tahun 2016

Kerja Perangkat

RENSTM Dinas perilunan Kobupote, Baduig n2l-1& 6



a. Kepala Dinas mempunyaitugas :

1) Menetapkan program/rencana kerja Dinas berdasarkan kebutuhan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan;

2) mengkoordinasikan antar lnstansi / Lembaga terkait sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan;

3) Memimpin penyusunan dan perumusan langkah-langkah strategis dan operasional

Dinas bersama Sekretaris dan para Kepala Bidang di lingkungan Dinas untuk

kelancaran pelaksanaan tugas sesuai peraturan dan perundang-undangan;

4l Merumuskan kebijakan operasional dalam bidang tugasnya berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

5) Merumuskan usulan rencana kerja anggaran Dinas dari masing - masing bidang

untuk tujuan capaian kinerja program dan kegiatan;

6) Menetapkan pelaksanaan program kerja Dinas, laporan kinerja dan capaian

program/kegiatan;

7) Mengkoordinir pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan pelaksanaan

penyusunan rencana pengelolaan kawasan budidaya perikanan berdasarkan RTRW

dan penyediaan data informasi pengelolaan pembudidaya ikan;

8) Menetapkan kebijakan pembangunan, pengadaan, penyaluran, pemanfaatan dan

pemeliharaan sarana dan prasarana di bidang perikanan;

9) Menetapkan pengawasan secara terkoordinasi kepada pelaku usaha pengolahan

dalam rangka penerapan teknologi pengolahan dan sertifikasi untuk meningkatkan

mutu hasil perikanan;

10)Mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas{ugas kepada bawahan sesuai

dengan bidang tugasnya masing-masing;

11)Memberikan bimbingan dan petunjuk kepada bawahan dibidang tugasnya agar

tercapai kesesuaian dan kebenaran pelaksanaan tugas sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan;

12)Menyelenggarakan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas

bawahan agar sesuai dengan rencana kerja dan ketentuan peraturan perundang-

undangan;

13) Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan

karier bawahan;

14) Melaksanakan evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan di bidang tugasnya

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

15)Melaporkan pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya dan laporan lainnya sesuai

kebutuhan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan;dan

16) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

RENSTM Dinas Perikanan Kabupaten Badung 2021-2026
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b. Sekretariat mempunyai tugas :

1) Merencanakan, mengatur, membina, mengkoordinasikan dan mengendalikan

pelaksanaan tugas kesekretariatan yang meliputi urusan perencanaan, keuangan,

umum, kepegawaian, perlengkapan, barang milik daerah dan pelaporan;

2) Menyusun rencana kegiatan Sekretariat berdasarkan rencana kerja dan kebutuhan

untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas Dinas sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan;

3) Mengkoordinasikan bidang-bidang dan para Sub Bagian dalam merumuskan

program kerja dan sistem kerja operasional bidang tugasnya sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan;

4) Melaksanakan koordinasi antar instansi/lembaga terkait melalui kepala Dinasuntuk

menunjang kelancaran pelaksanaan tugas sesuai ketentuan peraturan perundang-

unoangan;

5) Menyusun dan merumuskan langkah-langkah operasional ketatausahaan sebagai

pedoman pelaksanaan tugas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

6) Mengkoordinasikan penyusunan kebutuhan anggaran Dinas dengan masing-

masing bidang ;

7) Menyelenggarakan pengelolaan administrasi perkantoran dan memberikan

pelayanan pembinaan administrasi umum;

8) Mengkoordinasikan penyusunan kebutuhan sarana prasarana dan kebutuhan rumah

tangga Dinas;

9) Mengkoordinasikan penyusunan dokumen-dokumen perencanaan, capaian kinerja

dan laporan pengelolaan barang milik daerah, laporan keuangan dan laporan

lainnya sesuai kebtuhan dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

10) Mengevaluasi dan memonitoring pencapaian targeftarget kinerja dan anggaran;

1 1) Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja, program dan pelaporan serta

pembinaan organisasi dan tata laksana;

12) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, administrasi kepegawaian,

administrasi umum, kerumahtanggaan dan kehumasan;

13) Mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas-tugas kepada bawahan sesuai

dengan bidang tugasnya masing-masing;

14) Mengkoordinasikan penyusunan standar operasional prosedur;

15) Memberi bimbingan dan petunjuk kepada bawahan dibidang tugasnya baik lisan

maupun tertulis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

16) Melaksanakan pengawasan internal terhadap pelaksanaan tugas bawahan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

17)Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas bawahan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai bahan pertimbangan dalam

peningkatan karier bawahan;

RENSTII l)inas Peril<anan Kabupaten Badung 202 I -2026
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18)Melakukan evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan dibidang

tugasnyasesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

19) Melaporkan pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya dan laporan lainnya sesuai

kebutuhan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan;dan

20) Melaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Bidang Perencanaan dan Pengembangan mempunyai tugas :

1) Menyusun rencana program kegiatan dibidang tugasnya berdasarkan rencana dan

kebutuhan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas Dinas sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan;

2) Mengkoordinasikan para kepala seksi dalam merumuskan perencanaan program

kegiatan dan sistem kerja operasional bidang tugasnya sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan;

3) Mengkoordinasikan dengan bidang lainnya dalam hal dan keterpaduan tugas untuk

kelancaran pelaksanaan tugas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

4) Menyusun langkah teknis operasional dibidang tugasnya sesuai dengan kebutuhan

dan ketentuan peraturan perundang - undangan;

5) Menyusun standar operasional prosedur pada bidang tugasnya;

6) Merencanakan, mengatur, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan

tugas perencanaan, penyusunan program kerja, penyusunan rencana kerja,

penyusunan anggaran, memverifikasi usulan rencana kerja anggaran, pemantauan,

pengendalian, evaluasi, pengolahan data dan penyusunan laporan kinerja serta

capaian program/kegiatan dan evaluasi ;

7) Merencanakan pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan pelaksanaan

penyusunan rencana pengelolaan kawasan budidaya perikanan berdasarkan RTRW

dan penyediaan data informasi pengelolaan pembudidaya ikan;

8) Mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas-tugas kepada bawahan sesuai

dengan bidang tugasnya masing-masing;

9) Memberi bimbingan dan petunjuk kepada bawahan sesuai dibidang lugasnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

'10) Melaksanakan pengawasan internal terhadap pelaksanaan tugas bawahan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan;

11)Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas dan prestasi kerja bawahan

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai bahan pertimbangan

dalam peningkatan karier bawahan;

12) Melaksanakan evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

13) Melaporkan pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya dan laporan lainnya sesuai

kebutuhan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan;dan

14) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.
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d. Bidang Produkri dan Sarana mempunyai tugas :

1) Menyusun rencana program kegiatan dibidang tugasnya berdasarkan rencana dan

kebutuhan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas Dinas sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan;

2) Mengkoordinasikan para kepala seksi dalam merumuskan perencanaan program

kegiatan dan sistem kerja operasional bidang tugasnya sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan;

3) Mengkoordinasikan dengan bidang lainnya dalam hal dan keterpaduan tugas untuk

kelancaran pelaksanaan tugas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

4) Menyusun langkah teknis operasional dibidang tugasnya sesuai dengan kebutuhan

dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

5) Menyusun standar operasional prosedur pada bidang tugasnya;

6) Merencanakan pedoman pengelolaan sarana dan prasarana di bidang perikanan,

7) Mengkoordinasikan perumusan kebijakan pembangunan, pengadaan, penyaluran,

pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana perikanan ;

8) Mengkoordinasikan penyelenggaraan pembinaan pengembangan dan pengendalian

pembenihan ikan;

9) Mengkoordinasikan penyelenggaraan pembinaan pengembangan dan pengendalian

penangkapan ikan di laut dan perairan umum;

10) Mengkoordinasikan penyusunan pedoman bimbingan/penyuluhan penerapan pola

produksi perikanan;

1l)Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan operasional pengawasan serta

pengendalian hama dan penyakit ikan;

12) Mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas-tugas kepada bawahan sesuai

dengan bidang tugasnya masing-masing;

13)Memberi bimbingan dan petunjuk kepada bawahan sesuai dibidang tugasnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

14) Melaksanakan pengawasan internal terhadap pelaksanaan tugas bawahan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan;

15) Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas dan prestasi kerja bawahan

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai bahan pertimbangan

dalam peningkatan karier bawahan;

16) Melaksanakan evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

17)Melaporkan pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya dan laporan lainnya sesuai

kebutuhan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan;dan

18) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

e. Bidang Pemberdayaan dan Usaha Perikanan mempunyai tugas :
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1) Mcnyusun rencana program kegiatan dibidang tugasnya berdasarkan rencana dan

kebutuhan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas Dinas sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan;

2) Mengkoordinasikan para kepala seksi dalam merumuskan perencanaan program

kegiatan dan sistem kerja operasional bidang tugasnya sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan;

3) Mengkoordinasikan dengan bidang lainnya dalam hal dan keterpaduan tugas untuk

kelancaran pelaksanaan tugas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

4) Menyusun langkah teknis operasional dibidang tugasnya sesuai dengan kebutuhan

dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

5) Menyusun standar operasional prosedur pada bidang tugasnya;

6) Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan dan pengawasan kepada pelaku usaha

pengolahan dalam rangka penerapan teknologi pengolahan dan sertifikasi untuk

meningkatkan mutu hasil perikanan;

7) Menyusun pedoman usaha pengolahan pemasaran dan daya saing;

8) Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan dan pengembangan pemasaran hasil

meliputi analisa pasar, pemantauan dan penyebaran informasi pasar serta promosi

pemasaran hasil perikanan;

9) Mengkoordinasikan pelaksanaan pembinaan dan bimbingan terhadap pelaku usaha
perikanan;

10) Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan penerapan pola kerjasama /kemitraan

usaha perikanan;

1 1) Mengkoordinasikan perencanaan tata ruang pengelolaan dan pemberdayaan

pesisir;

'12) Mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan, pembinaan dan penyuluhan serta

penerapan teknologi pengelolaan dan pemberdayaan pesisir;

13)Mengkoordinasikan pelaksanaan pengembangan potensi kelembagaan dan

sumberdaya perikanan;

14) Mengkoordinasikan penyelenggaraan bimbingan, pembinaan dan penyuluhan teknis

kelembagaan dan sumberdaya perikanan;

15) Mengkoordinasikan penyelenggaraan pembinaan dan lomba kelompok usaha
perikanan;

16) Mengkoordinasikan kegiatan fungsional di bidang perikanan;
'17) Mengkoordinasikan peyelenggaraan pembinaan, pengawasan dan pengendalian

penangkapan ikan di perairan umum;

18) Mendistribusikan dan mengkoordinasikan tugas-tugas kepada bawahan sesuai

dengan bidang tugasnya masing-masing;

19) Memberi bimbingan dan petunjuk kepada bawahan sesuai dibidang tugasnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

l1
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20) Melaksanakan pengawasan internal terhadap pelaksanaan tugas bawahan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan;

21)Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas dan prestasi kerja bawahan

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai bahan pertimbangan

dalam peningkatan karier bawahan;

22) Melaksanakan evaluasi terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

23) Melaporkan pelaksanaan kegiatan dibidang tugasnya dan laporan lainnya sesuai

kebutuhan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan;dan

24) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

2.2 Sumber Daya Dinas Perikanan Kabupaten Badung

2.2.1 Jumlah Pegawai

Dalam Tahun 2020 jumlah pegawai yang mendukung kegiatan Dinas

Perikanan Kabupaten Badung sebanyak 53 orang, termasuk pegawai BBI Dinas

Perikanan Kabupaten Badung, PPI Dinas Perikanan Kabupaten Badung, dengan

rincian sebagai berikut

- PNS Daerah : 53 orang

Seacara rinci potensi sumberdaya yang ada pada Dinas Perikanan Kabupaten

Badung dapat dilihat pada f abel2.1

Tabel 2.1

Profil Sumber Daya Manusia pada Dinas Perikanan
Kabupaten Badung Tahun 2020

No Jabatan Eselon Golongan Tingkat P€ndjdikan

tl I 52 SD THL

1.

2.

I
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1

1

5
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b.x.rl D.[, Ev.l6rl d.n
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1

I

1
t

1

I

(|bld, P6dqk l d.. SrnE
.. (.el P.rikrDn &dld.Y.
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I

I

1

I

7

I
1
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c. x:rl P.ntoLh.n,
P.m..nn d.n orF s.l t

I

!

I
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1
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2.2.2 Peralalan dan Perlengkapan (Sarana dan Prasarana)

Sedangkan sarana dan prasarana kerja untuk mendukung pelaksanaan

tugas dan fungsi perencanaan Dinas Perikanan telah tersedia cukup memadai,

namun pedu ditingkatkan dari sisi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.

Ketersediaan sarana dan prasarana kerja Dinas Perikanan ditampilkan pada Tabel

2.2 dibawah ini.

Tabel2.2

Ketersediaan dan Kondisi Sarana dan Prasarana Kerja Dinas perikanan Kabupaten
Badung Tahun 2020

NO NAMA BAMNG JUMLAH
BARANG

KEADMN BAMNG

BAIK KURANG
BAIK RUSAK

,| Kolam Air Tawar (Desa Kek€ran,Mengw,, ,|

Kolam Air Tawar (Desa Baha,Mengwi) 1

Kapal Patroli Pantai (Speed BoavNapoleon) 1 1

Perkakas Konstruksi Logam (Mesin Bubut) 2

5 Sepeda Motor 24 18

Mobil 10 6

7 Mesin Absen 4

Rak Kayu 15 11 4

Filling Cabinet t8 5

10 Filling Kayu

11 Band Kas 4

12 LemariKaca 19 19

13 Lemari Kayu 81 1

14 Papan Visuil 2
15 Papan Nama Dinas 3

16 Papan Pengumuman 24

17 Papan Tulis/White Board 10 5 5

18 Papan Struktur Organisasi 2 2

19 Papan Larangan 1 1

20 Terali

21 Meja Kayu (Rotan)

22 KursiBesi/Metal 2

23 Kursi Kayu / Rotan / Bambu 18 7

24 Meja Makan I 1

Meja Pe,temuan / Rapat 11 11

26 Meja Pimpinan Rapat 1 I
27 Meja Peserla Rapat

Meja Telpon 4

Meja Saji / Konsumsi 3

30 Kursi Rapat 180 '160 20
31 Kursi Biasa 16 7

Bangku Tunggu 1 1

Kursi Lipat 130 36

34 Meja Komputer 17 5
Meja Piket 1 I
Sofa 20 4
Meja Pingpong 2 '1 1

38 Jam Dinding 2

Mesin Potong Rumput 3 2 1

40 Lemari Es 12
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41 AC Unit 17 15 2
42 Kipas Angin 1 1

43 Up Right Chiller / Frezzer 25
44 Cold Room Storag€ 1 1

45 Tabung Ges 1 1

46 Alat Dapur Lain - Lain (Meja Stainless)

Televisi 4 1

48 Amplifier '|
1

49 Sound System 2 ,|
1

50 Wreless 7 1

51 Megaphons

Misophon€ Wlroless 5 5
CJ Unit Powe. Suppt

Stabilisator 10 10
55 Tustel 4 4

Lambang Garuda Pancasila 1 1

57 Tiang Bendera 1 1

c6 Tangga Aluminium 1 1

59 Mimba./podium 1 1

60 Handy cam 1 1

61 Tas P3K dan lsi 2
LG / Pemutar OVD / VCD 2
Atunas / Rompi Pelampung 12

64 Gorden

LCD ,/ Proyektof 1 3
Layar Proyektor 5

PC Unit / Komput€r 30 I
Laptop / Note book 46 37

Harddisk 1 1

70 Printer 49 40
71 Scanner 1 1

72 Peralatan Mini Komputer (Modem) ,|
1

Peralatan Jaringan Lain - Lain 5

74 Meja Kerja Eselon ll 1 1

t5 Meja Kerja Eselon lll 7 c 2
Meja Kerja Eselon lV 18 18

77 Meja Kerja P€jabat Lain - Lain (Meja % Biro) 176 43
78 Meja Kerja Pejabat Lain - Lain (KursiKerja) 1 1

79 Meja Kerja Pejabat Lain - Lain (Meja Rapat) 10 10

80 Kursi Kerja Pejabat Eselon ll 1 1

81 Kursi Kerja Peiabat Eselon lll 4 2
Kursi Kerja Pejabat Eselon lV (Kursi Kayu) 3

t'J Kursi Kerja Pejabat Esslon lV (Kursi putar) 't6 t6
84 Kursi Staf 14 14

65 Kursi Hadap Depan Meja Kerja pejabat 15 14 I
Peralatan Studio Visual (lnfocls)

a7 Telephone (PABX)

88 Pesawat Telgpon

89 Handy Talky 11 11

90 Facsimile 1 1

92 Unit Pemancar HF / SW Stationgrv 2 2

Selain itu untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas
dalam upaya memberikan pelayanan optimar kepada masyarakat, Dinas memiliki
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2.3

sarana prasarana seperti Tempat Pelelangan lkan (TPl) 2 unit, Balai Benih lkan

(BBl) 2 unit, Pos Pengawas TPI dan PPl, Pasar lkan Hygienis dan kantor pusat.

Kinerja Pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung

Tugas pokok dan fungsi serta kewenangan yang dilimpahkan oleh Bupati kepada

Dinas Perikanan Kabupaten Badung cukup besar karena menangani bidang pelayanan

yaitu pelayanan pada bidang perikanan. Oleh karena itu maka dalam melaksanakan tupoksi

tersebut perlu didukung oleh SDM yang memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas,

serta dukungan anggaran baik dariAPBD ll, APBD I maupun APBN.

Pencapaian kinerja pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung serta

pendanaannya secara detail dimuat pada Tabe|2.3.1dan Tabel 2.3.2 berikut ini.
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Tabel 2.3.1
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung

Tabp.t2.3.2
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Perikanan

Kabupaten Badung

kdik|tor Khr.ir S.t|nl
Tupoltl Oma ParlLmn

TaA€t
IISPK

T.r!.t
IKK

f|.sd
hdlkdor
[rinnya

T&get Rd|rfa Dln[ P€.ikm.n T.hun R..ll.rd crpd pd. T|hur futlo C|pd.t! p.dr T.hurl

2015 m1l 2018 2019 2020 2016 201f 2018 2019 2020 2i|.|6 all 2018 2019 M2||

1
Jumldl Roduksi p€Nikanan

{br')
6.890,05 7.U1 7.154 7.293 7.433 7.061,32 7.n1,22 s.515,42 9.563,7{ 8.s46,87 102,38% 133,561% 133,01% 131,1{% 114,99 %

2 32,91 32,93 32,9s 32,97 32,99 32,S1 32,95 33,61 9,12 100% 100,m% 10 103,19% 106,55%

3
ftlduksi P€ngddan Hasil
Pd*aE (ton) 5.963,51 6.0$,m 6.205,00 6.329,m 6.1s6,00 6.m2,m 6.024,53 6.329,m 6.519,00 6.4{t0,00 1071a 99,01% 102% 1039( 1m,37%

1
Rlduk5i P€masrdr
Kdnodili Psikanar {bn)

96,00 96,00 96,00 97,m
81,97 8.675,00 96,55 95,07 85,39% 88,60 100,57 96,01

Urri|n
AEf.dr pdr lftun R..ll.rd An!o|r|n ,[dt Tdlun Rr.io x{.r| Rcrli..d &n lnggrr||l T.ion Rrt|{tr P..bmboh.n

m15 2017 mt8 2{t9 mn 2016 mi 2018 mi9 m20 2016 mlt 20t8 2019 m20 Anggrfll R..lh.!i

(t) (2t (3) (t) (5) (61 (r) l8) (e) (10) (t0 (2) (13) (.) (15) (t6) (14 (1t)

8C.rjr o..r|h $.fi1,a,rs 24.1y.111 20.0?8.558 tut3.s39 9.929.358 30.972.101 20291.'t75 17.090.528 t7.779,15I 9.€r.573 90,71 at,st 92,0,1 91,25 E7 32 r.527,fi1 2.539.36,1

S.lnj.op..d
&ltjs P.gesd
B€laje SrrR J6a
B.lrta Hib6h

B€ldrj. gr ug| SGid
8.lrla Modd

21,6 .525
t6.376.625
10.033.r96
r.169.80{

s0.0@
5.r/9.819

23.113.519
12.350890
1.720.877
6.371.751

1.310.5S2

19.3t8.286
13.116.570

L019.l58
2.182.557

?ffi.n2

12.152.18t)

9.s86.s36
1.855.594

710.350

6.261.458

9.806.558
7.9n.799
1.521.2s9

397.500

32.8m

25.523.612
15.571.471

8.847.015
1.106.121

5.,|,|8.489

19.286.11{J

10.045.618

1.1ss.7i6
5.m5.113

1.m4.726

18.311.191

10.670.528

3.676.881
1.987.785

716.333

1t.517.69€
9.117.,1,{8

i.737.300
632.9s0

6.261.158

9.{06.913
7.6fl.t95
t.r0?J39

3,7,577

u.660

91,02
97,80
96,77
91,26

91,26
91,26

90,17
91,71

89,17
91,50
91,s0

91,50

st,14
6,71
95,46
91,76

91,76
91,76

91,fi
m.80
91,t6
91,13
91,13

91,13

E7,12

96,06
86,39
90,81

90,81
90,81

r.t0(170
(119.914
3.s60.491

n.0m

t.a7a.05t
050.i68)
1.598.932

m.m
25.n5
n.n5
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Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten
Badung

Dalam pelaksaan tupoksi Dinas Perikanan Kabupaten Badung masih dihadapkan

pada tantangan yang berpengaruh terhadap keberhasilan dalam memberikan pelayanan

maksimal kepada masyarakat. Tantangan yang dihadapi antara lain sebagai berikut:

a. Tata ruang wilayah peruntukan sektor perikanan belum tenvujud dengan baik

Tata ruang peruntukan seKor perikanan sebagai bagian integral dari

perencanaan pengelolaan dan pengembangan sumberdaya perikanan sampai saat ini

belum terwujud dengan baik. Belum adanya tata ruang yang mengakomodir lahan

usaha budidaya perikanan dan perikanan tangkap sebagai kawasan khusus/tertentu

yang mendapat perlindungan dari konversi dan bahaya pencemaran, serta pengaturan

penjarangan (spacing) usaha budidaya perikanan dan perikanan tangkap di suatu

kawasan. Kondisi ini akan berakibat parah dengan munculnya konflik penggunaan

ruang di kawasan perikanan sering terjadi karena belum adanya aturan yang jelas

tentang penataan ruang sebagai acuan seKor berkepentingan.

Disamping itu adanya kecenderungan untuk menggali sumber-sumber pAD

yang berdampak pada meningkatnya alih fungsi lahan, kerusakan keserasian dan
kelestarian tata ruang dan kelestarian ekosistem. Disamping itu tidak terpenuhinya
investasi yang seharusnya dibutuhkan di sektor perikanan serta sulitnya melakukan
investasi.

Terbatasnya permodalan

Belum adanya kebijakan tentang kredit murah dan runak, untuk mendukung
usaha budidaya perikanan, perikanan tangkap ataupun industri pengorahan sehingga
produk yang dihasilkan tidak bisa bersaing dengan produk luar baik secara kualitas,
kuantitas maupun kontinyuitasnya.

Daya saing produk hasil perikanan

Pemasaran produk perikanan di pasar dalam negeri maupun ekspor, sebagian
besar masih ditentukan oreh para pemberi/konsum en (buyer markel. Har ini
rnengakibatkan harga juar produk perikanan seringkari kurang menguntungkan pihak
produsen (nerayan dan pembudidya ikan). Ada dua faktor utama yang membuat
pemasaran produk perikanan masih lemah, yaitu peftama, masih lemahnya market
intelligence yang meliputi penguasaan informasi tentang pesaing, segmen pasar dan
sele? (preference) para konsumen. Kedua, belum memadainya sarana dan prasarana
system transportasi dan komunikasi untuk mendukung distribusi atau penyampaian
(delivery) produk perikanan dari produsen ke konsumen secara tepat waKu.

Fluktuasi harga sarana produksi perikanan
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Pendapatan/penghasilan pembudidaya ikan , nelayan dan pengolah produk

hasil perikanan sangat ditentukan oleh input berupa biaya-biaya produksi (sarana

produksi). Adanya kecenderungan harga sarana produksi semakin meningkat dengan

fluktuasi tinggi yang berakibat pada semakin tingginya biaya produksi dan semakin

menurun-nya keuntungan dan pendapatan. Kondisi ini sering mengakibatkan terjadinya

keresahan di tingkat petani, nelayan dan pengolah produk hasil perikanan.

e. Terjadinya alih profesi

Kabupaten Badung dengan destinasi pariwisatanya mengakibatkan kecenderungan

orientasi bursa kerja dan lapangan kerja tersentralisasi di sektor ini. Kondisi ini akan

berakibat pada perubahan pola kerja sebagai sumber pendapatan masyarakat yang

menempatkannya sebagai sumber pendapatan utama, sehingga seKor lain termasuk

didalamnya adalah seKor perikanan (nelayan dan pembudidaya) termarginalkan yang

pada akhirnya terjadinya oleh profesi ke seKor pariwisata.

f. Kondisi alam dan iklim yang tidak menentu
Adanya pemanasan global mengakibatkan iklim maupun cuaca yang ada saat ini

sulit terdeteksi dini sehingga sangat mengganggu pola usaha budidaya ikan termasuk pola

penangkapan ikan. Kondisi ini berakibat pada kegagalan usaha budidaya ikan dan nelayan

yang pada akhirnya menurunkan tingkat produksi.

sedangkan peluang pengembangan pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung

ke depan sebagai berikut :

a. Potensi sumberdaya perikanan dan kelautan di Kabupaten Badung belum

dimanfaatkan secara optimal.

Sumberdayaperikananterdiridarisumberdayayangdapatpu|ih/diperbaharui
(renewableresources)yangme|iputisumberdayaikan,hutanmangrove,terumbukarang

dan padang lamun ; sumberdaya tidak dapat pulih/diperbaharui (non-renewable resources)

yang meliputi mineral, tambang, energy kelautan, serta jasa kelautan seperti transportasi

dan Dariwisata.

Dari potensi lestari sumberdaya ikan laut di Kabupaten Badung 44.947 ton/tahun'

tahun 2020 baru dimanfaatkan sebesar 6.451,05 ton (6,97%). Lahan potensi budidaya laut

(rumput laut) diperkirakan i 95 Ha, baru dimanfaatkan t 8,7 Ha (9,1%), sementara lahan

potensipengembanganbudidayaairtawaryangme|iputi|ahanko|am+52Habaru

dimanfaatkan r 39,7 Ha (76,gvol, saluran irigasi t 15 Ha belum dimanfaatkan, sawah untuk

minapadi potensi i 748 Ha baru dimanfaatkan sebesar * 95,6 Ha (12,8Vo\. Selanjutnya

untuk potensi perairan umum diperkirakan t 106 Ha yang dapat digunakan untuk

perikanan tangkap baru mencapai r. 5 Ha (4'7o/o)-

Potensi sumberdaya perikanan sebagaimana diuraikan diatas, apabila

dimanfaatkan dengan optimal, secara efisien dan efektif serta berkelanjutan sesuai

dengan kaidah-kaidah daya dukung dan daya tampung dengan tetap memperhatikan
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lingkungan dan cara budidaya ikan yang baik akan dapat memberikan manfaat sebagai

sumber pendapatan dan pertumbuhan perekonomian daerah yang dapat diandalkan

dalam peningkatan kesejahteraan, taraf hidup, mengurangi kemiskinan, membuka

lapangan kerja untuk mengurangi pengangguran.

b. Tersedianya teknologi perikanan

Perkembangan ilmu dan teknologi di bidang perikanan membuka peluang dan

membawa dampak pada perubahan pola pikir dan cara pandang masyarakat dalam

melakukan berbagai kegiatan yang berorientasi pada aspek kemudahan dan kecepatan

dalam pertukaran akses informasi dan pelayanan. IPTEK mempunyai peranan penting

dalam pengembangan kualitas SDM perikanan yang mempengaruhi kemajuan dan
pertumbuhan ekonomi terutama menggerakkan industri perikanan sena
pengembangan pasca panen.

c. Adanya dukungan dan partisipasi masyarakat

Keberhasilan pembangunan perikanan juga sangat ditentukan oreh adanya
dukungan dan partisipasi aktif masyarakat yang merupakan implementasi dari
kebijakan pradigma pembangunan yang partisipatif yaitu dari , oreh dan untuk
masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan perikanan di Kabupaten
Badung cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari peranan swadaya masyarakat dalam
pembiayaan pembangunan di bidang perikanan antara rain terbentuknya kerompor-
kelompok pembudidayaan ikan (pOKDAMN) dan kelompok _ kelompok usana
penangkapan ikan serta Kerompok pengorah dan pemasar rkan (poKLAHSAR) yang
setiap tahunnya terus bertambah/meningkat dari jumlah maupun kualitasnya.

d. Permintaan pasar akan produk perikanan

Kabupaten Badung sebagai sarah satu destinasinya pariwisata di Indonesia dan
ounra, merupakan peluang yang sangat besar dalam upaya meningkatkan lalu
pembangunan khususnya di sektor perikanan. potensi budaya (objek dan atraksi
b'udaya) sebagai daya tarik kepariwisataan yang dimiriki Kabupaten Badung akan dapat
meningkatkan kunjungan wisatawan dan perkembangan investasi, yang berdampak
langsung terhadap meningkatnya permintaan produk hasil perikanan, serta
peningkatan investasi di bidang perikanan pada girirannya akan dapat mendorong
peningkatan perekonomian daerah.

Sementara itu peningkatan permintaan dalam negeri terhadap produk hasil
perikanan sejaran dengan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi ikan sebagai
makanan yang bergizi tinggi. Dengan meningkatnya pemenuhan protein hewani yang
berasar dari ikan akan berdampak terhadap peningkatan gizi, kesehatan dan
kecerdasan masyarakat daram rangka meningkatkan kuaritas sumberdaya manusia.
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BAB III

PERMASALAHANDAN|SU-|SUSTRATEGISBERDASARKAN
TUGAS DAN FUNGSI

3.1 ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dr

Perikanan KabuPaten Badung

n$si Pelayanan Dinas

Sesuai dengan Perda Nomor 78 Tahun 2 toirtang Kedudukan' Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja i rngkirt Darrrah dimana terladrnya

pemisahan SKPD yaitu Dinas Peternakan' Peril' dan Kolautan' dimana sektor

peternakan kemudian bergabung dengan Dinas Perr an dan Pangan dan Kewenangan

urusan kelautan akan ditangani oleh Provinsi Balr 'edangkan sektor Perikanan berdtrt

sendiri menjadi Dinas Penkanan Sehingga saa 'i Dinas Perikanan hanya memiliki

kewenangan pada urusan perikanan'

SebagaisatuanKerjayangmemi|ikii.lgaspokokmeIaksanakansebagian

urusan rumah tangga daerah dalam bidang perikanan memiliki tantangan 0an

permasalahan pokok yang dlhadapi dalam pelaksanaan program kerja di Dinas Perikanan

Kabupaten Badung.

Permasalahan yang dihadapi Dinas Perikanan dalam penyelenggaraan tugas

dan fungsinya meliputi perrnasalahan internal dan eksternal'

Masalah internal yang dihadapi oleh Dinas Perikanan Kabupaten Badung antara

lain:

a. Masih terbatas sumber daya ma-nusia yang memiliki kemampuan dan

profesionalisme teknis di bidang Perikanan

Secara umum t'ngkat profesionalisme/kualitas SDM perikanan masih kurang'

hal ini terlihat dari maslh adanya pegawai yang menempati tugas tidak sesuai dengan

kompetensinya. Disamping itu masih kurangnya pelatihan / Diklat Teknis

.b. Belum sempurnanya basis data dan informasi perikanan

Data serta informasi tentang perikanan maslh terbatas dan belum tertata

dengan baik dalam suatu system jaringan' sehingga sulit mengaksesnya untuk

menetapkansuatukebijakan'Se|ainitulingkatakurasidanva|idasinyabe|umoptima|

Dalam rangka menunjang perencanaan pembangunan perikanan ketersediaan data

yang akurat dan tidak kedaluarsa menjadi salah satu factor penting Statistik

Perikanan yang ada saat ini dirasakan masih belum menyairkan data perrkanan yang

cukup akurat' lengkap dan detail Masih terbatasnya clata dan informasi mengenal

potensi penkanan serla sosiar ekonomi untuk menurtiang pengeroraan oan

pemanfaatan sumberdaya perikanan bagi pembu('rdaya ikan' nelayan dan

masYarakat Pesisir lainnYa.
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Masalah eksternal yang dihadapi Dinas Perikanan Kabupaten Badung adalah

Tata ruang wilayah peruntukan sektor perikanan belum teru/ujud dengan baik

Tata ruang peruntukan sektor perikanan sebagai bagian integral dan

perencanaan pengelolaan dan pengembangan sumberdaya perikanan sampai saat ini

belum terwujud dengan baik. Belum adanya tata ruang yang mengakomodir lahan

usaha budidaya perikanan dan perikanan tangkap sebagai kawasan khusus/tertentu

yang mendapat perlindungan dari konversi dan bahaya pencemaran' sena

pengaturan penjarangan (spacrng) usaha budidaya perikanan dan perikanan tangKap

di suatu kawasan. Kondasi ini akan berakibat parah dengan munculnya konflik

penggunaan ruang di kawasan perikanan sering terjadi karena belum adanya aturan

yang jelas tentang penataan ruang sebagai acuan sektor berkepentingan

Disamping itu adanya kecenderungan untuk menggali sumber-sumber PAD

yang berdampak pada meningkatnya alih fungsi lahan' kerusakan keserasian dan

keleslarian tata ruang dan Kelestarian ekosistem. Disamping itu tidak terpenuhinya

investasi yang seharusnya dibutuhkan di sektor perikanan serta sulitnya melakukan

investasi.

Terbatasnya permodalan

Belum adanya kebijakan tentarrg kredit murah dan lunak' untuk mendukung

usaha budidaya perikanan, perikanan tangkap ataupun industri pengolahan sehlngga

produk yang dihasilkan tidak bisa bersaing dengan produk luar baik secara kualrtas'

kuantitas maupun kontinyuitasnya.

Daya saing produk hasil Perikanan

Pemasaran produk perikanan di pasar dalam negt:ri maupun ekspor' sebagran

besarmasihditentukanoIehparapembe|i/konsumcn(|)|lyermarket)Haltnt
mengakibatkan harga jual produk perikanan seringkali ktrrarr(l menguntungkan pihak

produsen (nelayan dan pembudidya ikan)' Ada dua factor ulama yang membuat

pemasaranprodukperikananmasihlemah,yaitupeflarrta,nlasihlemahnyamarket

intelligence yang meliputi penguasaan informasi tentang pesarng' segmen pasar dan

selera (preferettce) para konsumen. Kedua, belum mernadainya sarana dan

prasaranaSystemtransportasidankomunikasiuntukmendukungdistribusIataLl

penyampaian (delivery) produk perikanan dari produserr kc konsumen secara tepat

waKtu.

d. Fluktuasi harga sarana produksi perikanan

Pendapatan/penghasilan pembudidaya ikan, nelayan dan pengolah produk

hasil perikanan sangat ditentukan oleh input berupa biaya-biaya produksi (sarana

produksi). Adanya kecenderungan harga sarana produksi semakin meningkat dengan

fluktuasi tinggi yang berakibai pada semakin tingginya biaya produksi dan semakin

.b.
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menurun-nyakeuntungandanpendapatan.Kondisiiniseringmengakibatkan

terjadinyakeresahanditingkatpetani,ne|ayandanpengo|ahprodukhasiIperikanan'

e. TerjadinYa alih Profesi

Kabupaten Badung dengan destinasi pariwisalanya mengakibatkan

kecenderunganorientasibursakerjadan|apangankerjatersentra|isasidisektortnt'

Kondisi ini akan berakibat pada perubahan pola ker.ia sebagai sumber pendapatan

masyaraKatyangmenempatkannyasebagaisumberpendapatanutama,seh|ngga

sektor lain termasuk didalamnya adalah sektor perikanan (nelayan dan pembudidaya)

termarginalkan yang pada akhirnya terjadinya alih profesi ke sektor pariwisata

f. Kondisi atam dan iklim yang tidak menentu

Adanya pemanasan global mengakibatkan iklim maupun cuaca yang ada saat

ni sulit terdeteksr dini sehingga sangat mengganggu pola usaha budidaya ikan

termasuK pora penangkapan ikan. Kondisi ini berakibat pada kegagalan usaha

oudidayaikandanne|ayanyangpadaakhirnyamenurunkanproduksidant|ngkat
pendapatan.

g. Belum Optimalnya Pemanfataan Sumber Daya Perikanan

Dari potensl leslari sumberdaya ikan laut di Kabupaten Badung 44 947

ton/tahun.tahun2o2obarudimanfaatkansebesar645l'05ton(6'97%)Lahan
potensibudidayaIaUt(rumputIaut)diperkirakantg5l.ii||latrrrjtmanfaatkanrS'7Ha

(9'10lo)'sementaraIahanpotensipengembanganbudi(iaya,lIrtawalyangn]eIIr)tllI

lahan kolam t 52 Ha baru dimanfaatkan + 39,7 Ha (76 3%) saluran irigasi 1 15 l-la

be|umdimanfaatkan,sawahuntukminapadipotensijT4BHabarudimanlaatkan

sebesar t 95,6 Ha (12,8o/o) ' Se|anjutnya untuk potensi perrairan umum diperkirakan t
106 Ha yang dapat digunakan untuk perikanan tangkap baru rnencapai t 5 Ha 14 '7o/o)

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan wakll Kepala Daerah Terpllih

Dida|amPeraturanDaerahKabupatenBadungNornorllTahun2020lentang

Perubahan kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 13 T:rhun 2016 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah semesta Berencana Kabupaten Badung Tahun

2016-2021 ( Lembaran Daerah Kabupaten Badung Tahun 2019 Nomor ll,Tambahan

LembaranDaerahKabupatenBadungnomorll)te|ahditetapkanVisidanMisi
Kabupaten Badung yang merupakan Visi dan Misi Bupati dan wakil Bupati terpilih periode

Tahun2021-2026.

Visiada|ahrumusanumummengenaikeadaanyangdiinginkanpadaakhir

peri0deperencanaan'Keadaanyangdiinginkantersebutakandiwujudkanme|alui

berbagai usaha pembangunan daerah yang terencana, terarah dan berkelanjutan selama

kurun waktu tertentu (panJang atau menengah) dengan melibatkan pihak masyarakat'

swasta dan pemerintah. Adapun visi Bupati dan wakil Bupati terpilih periode Tahun 2021-

2026 adalah sebagai berikut:
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..Me|anjutkanKebahagiaanMasyarakatBadungMeIaIuiPembangunan

Yang Berlandaskan Tri Hita Karana"

Makna dan arti dari rumusan visi tersebut diatas mengandung unsur filosofis

dan tujuan visioner dalam kerangka waktu 5 (lima) tahun sebagai berikut:

1. Kebahagiaan adalah suatu Keadaan Pikiran Yang Ditandai dengan Kecukupan

Hingga Kesenangan, Kepuasan Terhadap 10 (Sepuluh) Aspek Kehidupan Yang

Eksensial Yang Melipuli Kesehatan, Pendidikan' Pekerjaan, Pendapatan Rumah

Tangga, Keharmonisan Keluarga, Ketersediaan Wakttr Luang, Hubungan Sosial'

Kondisi Rumah Sehat. Keadaan lingkungan, Kondisi Keamanan.

2. Tri Hita Karana. Secara harfiah Tri Hita Karana berasal dart kata (Tri = tiga, Hrta =

sejahtera, Katana = penyebab). Pada hakikatnya lrr llrt;t Karana mengandung

pengertian tiga penyebab kesejahteraan hidup yang rlrcaP.rt tnelalut keharmonisan

hubungan antara . manusia dengan Tuhanny,r, rrr,lnusra dengan alam

lingkungannya dan manusia dengan sesamanya.

Misi adalah sesuatu yang harus diemban dan dilaksanakan oleh instansi

Jremerintah, sebagai perjabaran visi yang telah ditetapkatr. Dengan pernyataan nlrsl

(liharcpkan seluruh anggota organisasi dan pihak yang bttrkeprentingan (stakeholders)

(lapat mengetahui dan mengenal keberadaan dan peran inslansi pemerintah dalanl

penyelenggaraan pemerintahan. Misi suatu instansi harus lelas dan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsi. Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

l)erencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), Misi adalah rumusan umum mengenai

upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi

Untuk mewujudkan visi tersebut diatas maka melalui Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Semesta Berencana Kabupaten Badung Tahun 2021-2026,

akan dilaksanakan melalui upaya-upaya dengan I (Sembilan) misi Kabupaten Badung

sebagai berikut :

1. Memperkokoh Kerukunan Hidup Bermasyarakat Dalam Bingkai

Keragaman Adai, Budaya dan Agama.

2. Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Berdasarkan Prinsrp

Good Governance dan Clean Government yang Berbasis Teknologi

Informasr dan Komunikasi.

3. Mewujudkan Tatanan Masyarakat yang Terlib, Taat Azas Serta

Menjunjung Tinggr Penegakan Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM).

4. Memantapkan Kreativitas Sena dan Budaya Masyarakat yang

Berorientasi Pada Pelestarian Kearifan Lokal.

5. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berlandaskan Pada

Penguatan Pendidikan, Kesehatan dan Perekonomian Masyarakat.
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6.PemberdayaanEkonomiKreatifdanUsahaMr|lroKecildan|Vlenengah
(UMKM) Berdasarkan Potensi Wilayah dan M syirtakat

7'MeningkatkanKebahagiaanMasyarakatMrrIa|ttr5jrstemJamtnanSostal
yang KcmPrehensif.

8. tVlemperkuat Sinergi Pariwisata Dengan Pertatrran yang Berortentast

Kepada Agrolndustri dan Pelestarian Sumberr Daya Alam'

9. lvleningkatkan Daya Saing Daerah yang Berlrasrs; Kreativitas dan Inovast

Untuk nrencapai visi diperlukan adanya rumusan rrl)ay;l-tlpaya sesual (lengarl

sektor pembang,Jran di masing-masing Perangkat Daerah rrrelalttr misi pembangrrnan dt

r)idang perikanan serta dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Perrkanan

Kabupaten Badung mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan kebijakan teknis dibidang perikanan

2. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan dibidang perikanan

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang perencanaan pembangunan perikanan

4. Pelaksanaan tugas dibidang penelitian dan pengembangan perlkanan

secara umum tugas Dinas Perikanan terkait dengan pencapaian visi Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah, namun secara khusus, tugas dan fungsi Dinas

Perikanan berkontribusi langsulg dalam mendukung pencapaian misi ke-8 Pembangunan

.langka Menengah Daerah semesta Berencana Kabupaten Badung Tahun 2021-2026

yarru :

"Memperkuat Sinergi Pariwisata Dengan Pertanian yang Berorientasi Kepada

Agroindustri dan Pelestar,an SLmber Daya Alam.

Tujuan dan sasaran pembangunan.iangka menengah di btdang perikanan yang

ingin dicapai cleh Kab,upaten Badung yang dikaitkan dengan visi dan misi ke-8

;:embangunan jangka menengah Kabupaten Badung Tahun 2021'2026 tersebut adalah:

Misi I

Tujuan

: Memperkuat Sinergi Pariwisata Dengan Pertanian yang Berorientasi Kepada
Agroindustri dan Pelestarian Sumber Daya Alam.

: Terwuludnya pertumbuhan sektor pertanian sinergi dengan sektor pariwlsata

berkelaniutan

Sasaran : Meningkatnya kuantilas, kualitas dan kontinuitas prodt/k pertanian

3.3 Telaahan Renstra Kementeria n/Lembaga dan Renstra Dinas Kslautan dan Perikanan
Provinsi Bali

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

Nomor : .17IPERMEN-KP/2020 Tentang Rencana Strategrs Kernenterian Kelautan dan

Perikanan Tahun 2020-2024 bahwa ViSl Kementerlan Kel;tr.ltatt dan Perikanan Tahun

2O2O-2O24 adalah Terwujudnya masyarakat kelautan dan porikanan yang seiahtera

dan sumber daya kelautan dan perikanan yang berkelatiulan untuk tnewuiudkan
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indonesia maju yang berdaulat ,mandiri,dan berkepribnctian,berlandaskan gotong

toyong.

Mandiridimaksudkankedepan|ndonesiadapatmenganda|kankemampuandan

kekuatan sendiri dalam mengelola sumber daya kelautan dan perikanan, sehingga sejajar

dan sederajat dengan bangsa lain. Maju dimaksudkan dapat mengelola sumber daya

kelautan dan perikanan dengan kekuatan sDM kompeten dan iptek yang inovatif dan

bernilai tambah, untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang tinggi dan merata. KL,al

diartikan memiliki kemampuan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi darl

pengelolaan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan dan menumbuhkan wawasan

dan budaya bahari. Berbasls kepentingan nasional dimaksudkan adalah mengoptimalkan

pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan secara berkelanjutan untuk

keseiahteraan mGyarakat.

Sedangkan Misi Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Tahun

tl.O20-2024 yaitu Mensejahterakan Masyarakat Kelautan dan Perikanan dalam upaya

KKP menjalankan 4 (empat) dari 9 (sembilan) Misi Presiden, yaitu:

'1 . Misi ke-l : Peningkatan kua|tas manusia Indonesia melalui peningkalan daya saing SDM

dan pengembangan inovasi dan riset kelautan dan perikanan

2. Misi ke-2: Slruktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing melalui

peningkatan kontribusi ekononi sektor kelautan dan perikanan terhadap perekonomian

nasaonal:

3. Misi ke-4: Mencapai lingkungan hidup yang berkelanJUtan melalui peningkatan

kelestarian sumber daya kelauian dan perikanan, dan

4. Misi ke-8: Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya melalui

peningkatan tata kelola pemerintahan di KKP. Menjabarkan misi pembangunan kelautan

dan perikanan, maka tujuan pembangunan kelautan dan perikanan adalah :

1. Peningkatan Daya Saing, Pengembanganlnovasi dan Riset KP

a. Kapasitas dan kompetensi SD[/ KP meningkat

b. Inovasi dan riset KP menEuat

2. Peningkatan Kontribusi Sektor KP terhadap Perekonomian Nasronal

a. Pengelolaan sumberdaya perikanan budidaya dan tangkap optimal;

b. Mutu, daya saing dan sis:em logistik hasil KP mengual.

c. Pengawasan pengelolaan SDKP menguat

d.Sistem perkarantrnaan ikan, pengendalian mutu, kear anan hasil perikanan, <ian

keamanan hayati ikan meningkat;

e. Pengelolaan ruang laut optimal

3, Peningkatan Kelestarian Sumber Daya KP

Konservasi dan keanekaragaman hayati optimal

4. Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan di KKP

Kinerja Reformasi Birokrasi KKP Meningkat
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sinergitaspembangunannasiona|khususnyadisektorperikanandanke|autan

sejalan dengan pembangunan di daerah. Hal ini dapat dilihat dari kesetarasan tujuan dan

gasaranpembangunanperlKanandiKabupatenBadungtahun202l-2026dengantujuan

<lan sasaran slrategis pembangunan perikanan khususnya dalam rangka peningkatan

produksi hasil perikanan.

plnas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bali

visi Dinas Kelautan can Perikanan Provinsi Bali Tahun 2020-2023 sesuai dengan

llencana strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bali rahun 2020'2023 adalah :

,'NangunsatKerlhiLokaBa|i,,MetatuiPolaPembangunansemesfaBerencana

MenujuBaliEraBaru.Untu<mencapaiVisitersebut,makaMisil]embangunanKelautan

ilan Perikanan Provinsi Bali adalah sebagai berikut :

1. Menanggulangi kemiskir'an melalui upaya peningkatan pendapatan masyarakat

ne|ayan,pembudidayaikan,pengo|ahhasi|perikanandanmasyarakatpesisirlainnya

2. Meningkatkan peran sektor kelautan dan perikanan dalam pembangunan daerah

3. Menjaga kelestarian fungsi dan daya dukung perairan pesisrr dan pulau-pulau kecil

Untuk mewujudkan 'risi dan misi pembangunan kelautan dan perikanan' maka

tujuan pembangunan kelautan dan perikanan yang akan dicapai adalah sebagai berikut I

1. Meningkatnya produksi perikanan dan Nilai Tukar Nelayan (N lN)

2. Meningkatnya nilai tambah dan daya saing hasrl perikanatt

untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembangLrrr,r|l kr)latilan dan perikanan,

maka sasaran yang akan dicapai dalam periode 20'19-2023 adalah sebagai berikut

1. Nilai Tukar Nelayan (NTN) Dari 1160/o pada tahun 2019 merrladi 1 19,2% pada tahun

2023

Mewujudkan jumlah produksi perikanan tangkap darr 9'c) 100,75 ton pada tahun

2019 menjadi 107 .269 84 ton pada lahun 2023

Mewul'udkan jumlah p'roduksi perikanan budidaya dart 1'/ 886,4'1 ton pada tahun

2019 menjadi 19.360,82 ton pada tahun 2023

Mewujudkan jumlah produksi garam dari 6.486,53 ton pirda tahun 2019 menladi

7.158,89 Ton pada tahun 2023

Mewujudkan jumlah p'oduk perikanan bersertifikat dari 142 sertifikat pada tahun

2019 meniadi 152 sertifikat pada tahun 2023

Mewujudkan jumlah pelaku usaha taat hukum 75 pelaku usaha pada tahun 2019

menjadi 200 pelaku usaha pada tahun 2023

Mewujudkan kawasan konservasi perairan dari 1 kawasan pada tahun 2019 menjadi

5 kawasan pada tahun 2023

7.

Sesuaidenganvisi,misi,tujuandansasaranpembangunankelautandan
perikanan Provinsi Bali maka dapat disimpulkan adanya keselarasan pembangunan

J.

o.
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- kelautan dan perikanan Provinsi Bali dengan tujuan dan sasaran pembangunan perlKanan

Kabupaten Badung 2021 - 2026

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup

Strategis

Penataan ruang wilayah Kabupaten Badung bertujuan untuk mewuJudkan

Kabupaten Badung sebagai pusat kegiatan nasional dan destinasi pariwisata internasional

yang berkualilas. berdaya saing dan berjatidiri budaya Bali nro'lalLrr srnergr pengembangan

wilayah Badung Utara, Badung Tengah dan Badung Selatan secata berkelanJUtan berbasls

kegiatan pertanian, jasa dan kepariwisataan menuju kesejahteraan masyarakal sebagal

implementasi dari falsafah Tri Hita Karana.

Untuk mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah Kafrupaten Badung tersebut

diatas, maka ditetapkan 7 (:ujuh) kebiJakan sebagai berikut

a. Keterpaduan pengembangan pusat-pusat pelayanan kabupaten dengan slstem

perkotaan nasional;

b. Keterpaduan pengembangan sistem perkotaan kabupatorr dcrrqan sistetn perkolaan

Sarbagita;

c, Peningkatan kualitas kepariwisataan yang didukung sistr:m prasarana wrlayah

berstandar intemasional

. (1. Pengembangan wilayah Badung Ulara dengan fungsi utanra konservasi dan pertanian

terintegrasi:

e. Pengembangan wilayah Badung Tengah dengan fungsi ulirma F)ertanian berkelanjutirn,

ibLtkota kabupaten dan pusat pelayanan umum skala regiorral;

' I Pengembangan wilayah Badung Selatan dengan fungsi utarrrJ kepariwisataan;

ll. PeMujudan dan peningkatan keserasran, keterpaduan dan keterkaitan antar kegiatan

budidaya; dan

h. Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan negara.

Rumusan kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Badung telah

mengintegrasikan prinsipprinsip pembangunan berkelanjutan yang beMawasan

lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor

27 Tallun 2009 tentang Pedoman Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis,

sehingga diharapkan r

a. Terwujudnya keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan,

b. Terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan sumber daya

buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia; dan

c, Terwujudnya pelindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap

hngkungan akjbat pemanfaatan ruang.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam Rencana Tata Ruang Wilayah

(RTRW merupakan instrumen metodologis pelengkap (komplementer) atau tambahan

(suplementer) dari penjabaran RTRW Selain itu KLHS menciptakan tata pengaturan yang

lebih baik melalui keterlibatan para pemangku kepentingan yang strategis dan partisipatif,
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kerjasama lintas batas wilayah adminislrasi, serta memperkr,tat pendekatan kesatuan

ekosistem dalam satuan wilayah ("blo-region" danlalau " bio-gttot eqion")

Dengan demikian telaahan terhadap Rencana Tala Ruang Wilayah dan Kal an

Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam Rencana Strategrs Din;rs Perikanan Kabupa:en

Badurg diperlukan untuk pengambilan keputusan lerhadap pr,ses P€nYUSunan kebrJakan

rencana, dan/atau Program (KRP)

KajianLingkunganHidupstrategis(KLHS)digunakanulllukmemastikanl)ahwa

prinsipPembangunanBerke|anjutante|ahmenjadisi||ahsatudasarpe(lorrall

r)erencanaan dan nantinya terintegrasi dalam pembangur)an suatu wilayah dan/a:au

Kebilakan, Rencana, dan/atau Program. Pemerintah Daerah tnenrbuat dan melaksanaf,an

KLHS RPJMD untuk mewujudkan RPJMD yang sesuai dengrttt prrttstp semesta ber()ncana

(lan berkelanjutan. KLHS RPJMD sebagaimana ciimaksud nrenjadi pertimbangan dalant

t)erumusan kebijakan rencana pembangunan daerah dalam RPJMD Rencana

l)embangunan Jangka Menengah Daerah adalah dokumen perencanaan Daerah untuk

periode 5 (lima) tahun, sesuai yang tertuang padaPeraturan Menteri Dalam Negeri

. llepublik Indonesia Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Pembuatan Dan Pelaksanaan Kajian

l-ingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah.

Bangunan pembentuk KLHS RPJMD adalah rangkaian proses mengumpulkan'

mengidentifikasi, menganalisis, dan menghasilkan informasi, rangkaian proses dialog

pihak-pihak yang berkepentingan; dan rangkaian proses mengintegrasikan hasilnya dalam

dokumen perencanaan. KLHS RPJMD yang akuntabel tidak hanya karena analisisnya baik,

namun juga karena dibangun dengan proses terpadu, transparan, kewajaran, dan

partisipatif melibatkan pemangku kepentingan, yaitu para perencana, pengambil

keputusan, dan masyarakat.

KLHS terhadap Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kabupaten Badung bertujuan untuk:

L Mengidentifikasi pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) di Kabupaten

Badung.

2. Mengidentifikasi capaian kinerja/target Indikator Tujuan Pembangunan Berkelan.jutan (ITPB)

di Kabupaten Badung sesuai dengan target nasional yang dituangkan dalam SDG's.

3. Merumuskan isu-isu strategis dan isu strategis prioritas/utama pembangunan berkelaniutan

berdasarkan potensi dan permasalahan wilayah serta ketercapaian kinerja / target TPB di

Kabupaten Badung.

4. Merumuskan rekomendasi terhadap isu strategis dan TPB yang belum tercapar dan

menyusun skenario pencapaian TPB berdasarkan isu slrategis yang berkembang di

Kabupaten Badung.

Indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (ITPB) nrerupakan kerangka utama

pembangunan berkelanlutan yang dituangkan dalam Peraturan lfresrden No 59 Tahun 2017
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seballai realisasi dari program sustainable Development Goals (liDCs) Dengan menqtlsun(l

tema,'Mengubah Dunia Kjta. Agenda 2030 urtuk Pembangunarr []e I kelanjutan", SDGs yang

berisi 17 Tujuan dan 169 Target merupakan rencana aksi glolr;rl ttttlLtk 15 tahun ke depan

(berlaku sejak 20.16 hingga 2030), guna mengakhiri kemiskinan, rrren(jrrrangi kesenJang'rtr dan

melindungi lingkungan. sDGs berlaku bagi seluruh negara (ilrliverr;al), sehingga :;eluruh

NegaratanpakecuaIinegaramajumemiIikikewajibanmoraIuni!klnencapaiTujuandan

.Targr:t SDGs.

ITPB Kabupaten Badung pada dasarnya mengacLr pada ITPB berdasarkan

Permendagri No.7 tahun 2018 yang dioverlay dengan target capaian kinerja Kabupaten

Badung berdasarkan Perda Kabupaten Badung No.13 tahun 2016 tentang RPJMD Semesta

Berencana Kabupaten Badung tahun 2016 - 2021. Permendagri No.7 tahun 2018 memiliki 352

lndikator, yang 220 dian:aranya merupakan wewenang Kabupaten / Kota, sementara itu

RPJMD Kabupaten Badung memuat lebih dari 2oo indikator kinerja daerah. Dari keduanya

kemudian ada sebanyak 154 indikator TPB yang bersesuaian, dan akan dianalisis terhadap

kondrsi pencapaian kinerjanya. Indiaktor hasil overlay selanjutnya disebut sebagai Indiaktor

Tujuan Pembangunan Berkelanlutan (ITPB). Jumlah ITPB ini ada sebanyak 154 indikator, yang

selanjutnya dianalrsis capaian kinerlanya. Analisis capain ITPB Ini bertujuan untuk mengetahur

apakah selama periode RPJMD sebelumnya (2016 - 2021) Pemerintah Kabupaten Badung

sudah berhasrl mencapai target nasional untuk maSing-masing tndikator pembangunan

berkolanjutan. Hasil/capaian ITPB rni sekaligus men.ladi dasar dalam penentuan isu strategis

serta dalam memberikan rekomendasi dan menyusun skenario di dalam RPJMD perlode

selanjutnya (2021 - 2026) dalam upaya pencapalan target nasional indikator tujuan

peml)angunan berkelanjutan lersebut

Berdasarkan Indikator pencapaian yang tidak tercapai sepertr pada table diatas serta

berdasarkan hasil konsultasi public dalam penyusunan KLHS RPJMD, maka daftar isu strategis

yang berhasil dirumuskan adalah sebagai berikut;

1. Ketenagakerjaan dan Jaminan Sosial.

2. Kesehatan

3 Pendidikan.

4. Mitigasi Bencana.

5 Pemberdayaa Perempuan dan Perlindungan Anak

6. Kualitas Lingkungan HidLrp

7 Transportasi.

8 Pengembangan Potensi Ekonornr sebagai antisipasi keladian P,trrdr,rrrrr/[]e-ParrrJenrr

Penghitungan atas analisis Kondisi Pencapaian lndikator IPll trerdasarkan Perangkat

Daerah pada tahun 2030, kemudian dilakukan proyeksi pencapilran kr: tahun 2030 sehrnoga

dapat diidentifikasi dan dianlisis kondisi pencapaian TPB di rtrasittS; - masing Petangkat

Daerah. Eerdasarkan hasil analisis tersebut, maka untuk allernalr[ skorrario dalam pencapaian

indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dirumuskan hanya yitng tidak tercapar pada
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tahun2030danmemerlukanupayatambahan,sertadisesuaikandenganisustrategisyang

telahdirumuskan.

Berikut merupakan alternatif skenario berdasarkan pengelompokan isu strategls :

1. lsu Ketenagakerjaan dan Jaminan Sosial

. Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat atau Desa agar dapat

menge|o|adanmemanfaatkanlahanyangdimi|ikisebagai|ahanpertaniandan

perkebunan produktif namun juga dapat menjadi salah satu tujuan wrsata / oesa

wisata. Dapat drtakukan melalui kerjasama dengan perguruan tinggi (Peran pihak

luar Perangkat Daerah)

.MendorongbangKitdankembangnyaUMKMdibidangindustrypengo|ahan'

terutama industry pengolahan hasil pertanian dan perkebunan

Masih terdapat gap atau kesenjangan antara beberapa penyedia jasa ekosistem

dengan indeks kualltas rata-rata jasa penyediaan di Kabupaten Badung Jasa air bersih'

energidansumberdayagenetikmerupakanjenisjasaIingkunganyangper|u
-ditingkatkankuaIitasdan/ataukuantitasnyaapabiIaisuketenagakerjaaninibanyak

memanfaatkan kerlga jenis jasa ini' Sementara itu' agar dukungan dalam pengentasan

isuketenagakerjaan(di|uarsektorpariwisata)inidapatdija|ankantanpamembutuhkan

biaya yang tinggi, maka alternatif yang dapat ditempuh adalah penyediaan lapangan

keria pada industri pengolahan yang berkaitan erat dengan jasa ekosistem pangan dan

serat. Sepertt pencanangan agropolitan pada beberapa wtlayah mendorong dan/atau

memberikan dukungan untuk kemajuan UMKM dibidang inclustry pengolahan kayu' alau

mengintegrasikan antara wisata - agropolitan - aqrolnduslrl

Isuinisangarpentinguntukmenjad|perhat|ant|zt|arrtlencanapembangunan

daerahKabupatenBadung,karenaberdasarkanproyeksr()ilparirntuluanpembangunan

berkelaniutan, khususnya pada indikator kemiskinan dan lenaga kerJa' angka

kemiskinan dan pengangguran di Kabupaten Badung pacJa talrun 2030 diproyexstxan

meningkat. Proyeksl ini telah memasukkan kondisi pandemi rxrvidl g dan dampaknya

Pada tahun berakhirnYa SDG's'

2. lsu Kesehatan

. Penyuluhan dan sosialisasi bidang kesehatan Drl)at bekerja sama (lengan

perguruan tinggi melalui mekanisme kegiatan pengabdlart kepada masyarakal

.Sangatpentinguntukdisediakanpenampunganatattsis|empenge|o|aan|imbah

berbahaya hasil dari produk Kesehatan'

Pencapaian sasaran tujuan pembangunan berkelanjutan yang berhubungan

dengan bidang Kesehatan tidak dapat terlepas dari kondisi lingkungan hidup yang

menyertainya Terdapat oeberapa jenis iasa ekosistem dengan nilai indeks berada

dibawah nirai batas yang dipersyaratkan. Artinya, pada jenis lasa ekosistem dengan

nilai dibawah batas yang dipersyaratkan' maka harus dilakukan upaya tambahan dalam

meningkatkan kualitas jenis jasanya jika di wilayah tersebut akan direncanakan
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pembangunan sarana dan prasarana penunjang Kesehatan atau sebagai salah satu

tempatpengo|ahan/penampungansementara|imbahhasi|dariprodukkeseha|an,

Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta merupakan wilayah yang memiliki 3 jenis jasa

ekosistem dibawah ambang batas rata-rata, sementara dua wilayah ini merupakan

pusataktifitassektorwisatayangsangatpadat.Penyediaansaranakesehatanyang

sangatmemadaimut|akper|udi|akukanpadakeduawi|ayahrnimengingatwi|ayahint

sebagaisa|ahsatupusatkegiatan,namunIimbah-|imbahberbahayatidakboeh

ditampung pada kedua wilayah ini, khususnya pada Kecamatan Kuta Selatan' Hal inl

mengingat pada kedua wilayah ini, khususnya pada Kecamatan Kuta Selatan nrlal

indeks jasa ekosistem dalam pemurnian air dari limbah dan pemurnian tanah dari

limbah berada dibawah balas rata-rata yang dipersyaratkar'

lsu Pendidlkan

. Pembangunan fasilitas sarana dan prasarana pendidikan luar sekolah

. Pe|aksanaan kegiatan pe|atihan / pendidikan keterampt|;rrl lrr;tr seko|ah

skenario ini perlu Jisesuaikan dengan daya dukurtq tJirn daya tan'lptJng lanan,

karena pelaksanaan skenario ini dapat memicu menurultnya (laya dukung dan daya

tampung lahan .ika teiadi urban sprawl pada wilayah-wrlayah pusat pengembangan

pendidikan,

lsu Mitigasi Bencana

. Pembangunan sarana dan prasarana peringatan dini darr evitkttasi bencana

. Memasukkan kurikulum kebencanaan pada sekolah dasitr

Pelaksanaan skenario ini harus disesuaikan dengan potensi resrko dan dampak

terhadap lingkungan hidup yang menyertainya

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

. Penguatan sumber daya perempuan melalui serangkaian kegiatan pelatihan yang

bersifat massif dan tersiruktur

. Pendampingan pada korban kekerasan baik perempuan dan anak

Pelaksanaan skenario ini tidak berhubungan dengan kondisi lingkungan hidup'

6. Kualitas Lingkungan HiduP

. Menyusun rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

. Memprioritaskan perlindungan ketahanan air dan tanah dalam pengembangan sektor

pariwisata, pertanian / perkebunan dan manufaktur'

.MemprioritaskansistempemiIahan,pengoIahan/pengeIoIaansampahterpadu

sebagai upaya menekan timbulan sampah

Pelaksanaan sKenario ini dapat meningkatkan daya tampung air terhadap beban

pencemar. Fungsi jasa ekosistem merupakan kondisi alamiah suatu bentang lahan

4,
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dalam mendukung aktifitas diatasnya Misalnya pada lasa kualitas udara pada

Kecamatan Abiansemal berada dibawah ambang batas' artinya secara alaml bentang

|ahandiKecamataninitidakmampumembendungpoIrltanc|ariaktifitasmanUsIa

dengan kata lain diperlukan upaya tambahan dalam n]engalasl polutan yang akar

timbu|,Dari5ien|sjasaekosistem'lasapenyediaanatrbetst|rttlerupakanSa|ahsatulsu

yang indeks iasanya berada dibawah batas yang dlpersyar; rlka r) Penyedlaan alr berslr

daIamkonteksinitidakhanyasebataspadakua|itasrrattlrttr]tl.Iakuant|lasA|rberS||

dalam konteks kualitas, kondisinya buruk pada Kecanl;tlatr Krlta dan Kuta Utara

sementara itu da|am kolteks kuantitas, penyediaan air bersih t)Uruk pada Kecan,]alal.|

Kuta Selatan. Pada Kecamatan Petang dan Abiansemal, ttteshtpun jasa penyedraan atr

bersih memiliki indeks lasa dibawah batas yang dipcrsy;t ratkan ' arr pada dua

kecamatanini|ebihbanyakmenjadiairIarianpermuk.lanserlaterjadikoInpet|S|
penggunaanairantarakebutuhandomesticdanperlarrian'Kondisikoefisiena||ran

permukaan serta kompetisi Fenggunaan air inr yang rnetryebabkan indeks Jasa

penyediaan arr bersih pada Kecamatan Abiansemal dan Ker;amatan Petang trerada

dibawah batas. Dalam pada itu, sistem subak dr Kal)upaten Badung perlu

dipertahankan eksistenslnya sehingga dapat mengatasl kompetis' penggunaan ar'

antara domeslik dan pertanian. sementara itu, upaya pengelolaan sampah dr

Kabupaten Badung dapat dilakukan pada Kecamatan dengan indeks penguraian l'mbah

diatas batas, seperti pada Kecamatan Abiansemal, Kuta Utara dan Mengwi

7. Transportasi

. Pengendalian pengembangan permukiman maupun perdagangan dan lasa dl

sepanjang jalur pembangunan/pemeliharaan jalan yang tidak sesuai clengan

peruntuKannya.

. Memperhatikan dampak sosial dan lingkungan akibal rencana pembangunan jalan

baru

skenario ini sangat membutuhkan perhatian khusus dalam karntannya dengan

daya dukung air serta potensi resiko lingkungan hidup terutama erosi lahan yang dapal

timbul akibat pelaksanaan kebijakan untuk pengentasan isLr transportasj inr.

8. Pengembangan potensi ekonomi sebagai antisipasi kejadian pandemi/ re-

pandemi

. Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyar;rkat iltau Desa agar dapat

mengelola dan mengolah hasil pertanian & perkebunarl rnerlladi produk dengan nilai

guna & iual Yang lebih besar

. Menyiapkan jaring pengaman sosial jika terjadl pandemr / re-pandemi atau bencana

sosial/alam

Pe|aksanaansKenarioinisecara|angsungpadad:tsarrlyatidakterka|tdengan

kondisilingkUnganhidupmanapunNamun.jikaIsupan(len]||niteIahmenyebabkan
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efek domino pada setiap sendi kehidupan masyarakat, maka semua parameter kon(lisi

lingkungan hidup akan lerpengaruh bahkan dapat berdampak bttruk'

Berdasarkan hasil KLHS RPJMD Kabupaten Badr,rng, diberikan rekomendast

kesinrpulan dan saran yang dirumuskan dari 17 TPB yang diidentrfrkasr ada 6 TPB yang Jtrmlah

perlu diprioritaskan dalam pencapaiannya di masa yang akan datang yirrtu,

a. Tuluan 1 :Tanpa Kemiskinan.

b. Tupan 2 : Tanpa Kelaparan.

c. Tuluan 5 : Kesetaraan Gender.

d. Tujuan 8 : Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi.

e. TuJuan 9 : Industri, Inovasi, dan Infrastruktur.

f. Tujuan 1 l : Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan.

Dalam rangka mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah kabupaten Badung

dijabarkan melalui kebijakan dan strategi penataan ruang sebagai berikut :

a. Keterpaduan pengembangan pusat-pusat pelayanan kabupaten dengan sistem

perkotaan nasional, yang dijabarkan melalui strategi :

1) menterpadukan sistem perkotaan berdasarkan hierarki pelayanan dan fungsi pusat

pelayanan yang mehputi Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat Pelayanan

Kawasan (PPK);

2) mengintegrasikan pusat-pusat kegiatan kepariwisataan, pusal pemerintahan

kabupaten, pusat pendidikan tinggi, pusal pelayanan kesehatan dan pusat

pelayanan transportasi ke dalam sistem perkotaan secara terpadu,

3) mengendalikan perkembangan kawasan perkotaan fungsi Pusat Kegiatan Nasional

(PKN), Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) dan pusat-pusat kegiatan yang

berpotensi cepat tumbuh dan sedang tumbuh;

. 4) meningkatkan aksesibilitas dan keterkaitan antar kawasan perkotaan, antar

kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan, serta antar kawasan perkotaan dan

wilayah sekitarnya; dan

5) meningkatkan peran kota-kota kecil sebagai pusat pelayanan dari wilayah

belakangnya, terutama rbukota kecamatan

b. Keterpaduan sistem perkotaan wilayah kabupaten yang teflntegrasi dengan sistem

perkotaan Sarbagita, dijabarkan melalui slrategi :

'l) memantapkan peran kawasan perkotaan Kuta sebagar kota inti dari sistem

perkotaan Sarbagita,

2) mengembangkan kawasan perkotaan Jimbaran darr kawasan perkotaan

Mangupura sebagai Kota Satelit dari sistem perkotaarr Sarl)agita,

3) mengembangkan kerjasama antar wilayah dalam penycrlraan dan pengelolaan

infrastruktur, dan

4) mengembangkan kawasan perkotaan Sarbagita yang berlati diri budaya Bali dan

mengendalikan alih fungsi lahan pertanian berkelanjulan.
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c. Peningkatan kualitas kepariwisataan yang didukung sistem prasarana wilayah

berstandar internasional, yang dijabarkan melalui strategi

1) menyediakan infrastruktur berstandar internasronal yang mendukung

kepariwisataan,

2) mengoptimalkan pemanfaatar ruang untuk kegiatan kepariwisataan dengan

mempertimbangkan daya dukung lahan dan daya tampung kawasan 
'

3) meningkatkan kualitas obyek-obyek wisata dan fasilitas penduKungnya;

4) mengendalikan pemanfaatan ruang yang tidak harmonis dengan Keglatan

kepariwisataan pada koridor menuju kawasan pariwisata; dan

5) mengembangkan sistem laringan transportasi terpadu dan berkual'tas antar mooa

dan antar pusat kegiatan kepariwisataan'

rl. Pengembangan Badung Utara dengan fungsi utama konservasi dan pertanian

terintegrasi, yang diJabarkan melalui strategl '

'1)melindungidanmelestarikankawasanhutanlindungyangterdapatdiDesaPelaga'

Kecamatan Petang 
'

2) mengembangkan hutan rakyat sebagai kawasan per)yan(lOa hutan lindung yang

berorientasi pada keberlaniutan lingkungan hidup;

3) mengendaltkan pemanfaatan ruang pada kawasan tan!lkapan air huian dan

kawasan resapan airi

4) mengembangKan pertanian terintegrasi yang berorientlrsi agribisnis meliputr

penVedlaan sa ran a-prasarana produkst pengolahan lrasrl pemasaran dall

dukungan lembaga keuangan, penyuluhan dan penelrtr'rn

5) mengembangkan kelembagaan usaha ekonomi pelatrr yang efektif efisren dan

berdaya sarng dengan didukung sarana dan prasarana yarlq memaoal' oan

6) mengembangkan Kawasan Daya Tarik Wisata KhtrsLrs ['romosi (KDTWKp) dan

Daya Tarik Wisata (DTW) berbasis agrow'sata dan ekowls;rla

e. Pengembangan Badung Tengah dengan fungsr utama p('rlilrrr'rrr bcrkelirrrlLrti)rl rl)rrkota

kabupatendanpusatpelayananumumskalaregionalyarrrldil'rlrarkannlelaltllslr;rle(ll

1) mengemDangKan kawasan peruntukan perlitrllar.l berkelanJutan darl

mengendaIikanaIihfungsrIahanpertanianberirigal;rd;rIamrangkaketal]anal]

pangan, pelestarian lingkungan dan pelestarian budavil

2) mengembangkan sistem jaringan prasarana pada kawasatt perkotaan Man(lupura

yang terrntegrasl oengan sistem janngan prasarana p{)rkolir':rr1 Sarbagita'

3) mengoptimalkan pemanfaatan ruang kawasan perkotaatr Mangupura selllrlgga

mencermrnKan perannya sebagai ibukota kabupaten dan dan pusat pelayanan

umum skala regional,

4)melindungi,merevitalisasi,rehabllitasi'preservasrdan/ataurestorasiwartsan

budaya yang memiliki nilai-nilai se.iarah; dan
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5) mengembangkan Industri kecil dan menengah (lKM) yang berkualitas yang ramah

lingkungan melalur pengembangan kapasitas sumberdaya manusia' permodalan'

teknologi serta akses terhadap pasar'

f Pengembangan Badung Se atan dengan fungsi utama kepariwisataan' yang dijabarkan

melalui strategi .

1) mengoptimalkan pemanfaatan ruang pada Kawasan Pariwisata Nusa Dua' Tuban

dan Kuta didukung penyediaan infrastruktur yang memadai berstandar

internasional,

2) mengembangKan slstem jaringan transportasi terpadu untuk meningkatkan

aksesibilitas menuju pusat-pusat kegiatan kepariwisataanl

3) mengembangkan kawasan wisata belanja yang dilengkapi sarana-prasarana

Dariwisata dan pusat perbelanjaan;

4) melestarikan kawasan indung dan mengendalikan pembangunan pada kawasan

rawan bencana yang berbasis mitigasi; dan

5) mengembangkan kawasan pesisir dan laut secara lcrpadtr sebagai aset utama

kepariwisataan yang berkelanJutan

g'Perwuludandanpeningkatankeserasian.keterpaduanl;.111|otrrrkaitaDantarkeg|atan

budidaya, dijabarkan melalui strategi :

1) mengembangkan kawasan budidaya melalui pemarrfaatan ruang sesual

peruntukan, daya dukung lahan dan daya tampung Kawasarr

2) mensinergikan pembangunan anlar sektor dan antar wilayah yang berorintast pada

peningkatan kesejahteraan masyarakal;

3) mengembangkan kawasan pariwisata, KDTWKp darr DTW secara komprehensif

dan terpadu dengan kegiatan pertanian yang berorienlttsi agribisnis;

4) mengembaxgkan permJkiman perkotaan di wilayah Iladurrg Tengah dan wrlayah

Badung selatan secara proporsional, dan membatasr penglcmbangan permtrklman

skala besar di wilayah Badung Utara;

5) mengembangkan sistem iaringan prasarana wilayah yang menjangkau pusat-pusat

kegiatan fudidaya; dan

6) mengendalikan pemanfaatan ruang yang tldak sesuai dengan fungsi ulamanya

serta tidak berienlasi pada pembangunan berkelanjutan

h. Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan Negara' yang

dijabarkan melalui strategi :

1) mendukung penetapan kawasan strategis dengan fungsi pertanahan dan

keamanan negara sesuai kondisi lingkungan dan sosial budaya masyarakat,

2) mengendalikan pengembangan kegiatan budidaya didalam dan disekitar kawasan

pertahanan dan keamanan negara; dan

3) mengembangkan sistem jaringan prasarana wilayah terintegrasi dengan kawasan

pertahanan dan keamalan negara; oan
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4) megendalikan perubanan fungsi kawasan pertahanan clan keamanan negara serta

aset-aset pertahanan dan keamanan lainnya

Strategi pembangunan melalui Kalian Lingkungan Hidup Stratellis (jrlabarkan berupa

a. Meng identifikasikan rencana atau program terhadap lingkrrngan hidup sebagar upaya

untuk mendukung proses pembangunan berkelanlutan ,

b. Memfasilitast proses penyusunan program dan kebrlakan aqar dapat menyermbangkan

tuJuan lingKungan htdup. soslal dan ekonomr '

c. Penyusunan program yang memiliki keterpaduan ;lttlarit fungst perlln0ungan

lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam

d. Meminimalisast potenst oampak penting negatif lingkung;rrr y;rrrq akatt llnrblll seDaqal

akibat dari re'lcana, atau Program ,

e.me|akukankoord|nas|.Inlegrasidansinkronisasiren(:anapembangunansesuai

dengan tujual pembangunan yang berkelaniutan dan berwawasan lingkungan

3.5 Penentuan lsu-lsu Strategis

a. Gambaran Pelayanan D nas Perikanan

Selama kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan' Dinas {'tttkattan Kabupaten t}adunq

dituntut lebih kreatif dar inovatrf dalam menghadapi pern)rrrtaarr kebutuhan pasar akan

komoditjsektorperikananbaikSecarakua|itas,kttantttas,kontinyuitasdan
keragamannya baik dit ngkat lokal, regional dan nasional Pembangunan perrKanan

hendaknya selalu memperhatikan isu-isu dan permasalahan yang sedang dihadapi

o|ehmasyarakatsehinggaarahpe|aksanaannyamenjadi|ebihtepatsasaran'Posisi

geostrategisKabupatenBadungda|amkonste|asiregiona|dannasiona|merupaKan

pusat kegiatan nasional dan destinasi pariwisata dunia menladikan pembangunan

perikanan memiliki tanlangan yang sangat kompleks' Untuk itu perlu dianttsipast

dengan perelcanaan yang matang dan konfrehensif sehingga arah pembangunannya

sesuai dengan tujuan pembangunan daerah Berkaitan dengan isu-isu dan masalan

pembangunan perrKanan yang akan dihadapi Kabupaten Badung pada tanun 2021-

2026 tidak bisa drlepaskan dengan permasalahan dan tsu pembangunan provinsl dan

nasional. Secara umum isu-isu strategis yang dihadapi antara larn

1) Belum Optrmalnya Pemanfataan Sumber Daya Pertkanan Dalam Rangka

Mendukung Penrngkatan produksi dan Nilai Tambah Serta Penguatan Sentra

Komoditas Unggulan.

l). lmplikasi RTRW bagi pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung'

lsu-isu strat.gis datam penyelenggaraan penataan ruang dt Kabupaten Badung

. antara lain.

1) Ketidakselmbangan pengembangan wilayah Badung [Jagian Selatan dengan

Wilayah Badung Bagian Utara, karena potensi dasar yang dimiliki membutuhkan

pengelolaan terpadu yang sinergi dan saling mendukung antar wilayah kecamatan

igHStnA Otnu" Pcrikanan Kabupatcn Eadung 2021'2026 .16



lsu-isu strategis tersebul memerlukan penanganan secara komprehensif nrelalut

pendekatan spasial sebagaimana ditetapkan dalam RTRW Kabupaten Badung yang

mencakup arahan pemanfaatan ruang' indrkasi prograrrt pcrnanfaatan ruang dan

indikasi sumber pendanaan program pemanfaatan ruang lmplikasinya terhadap

pelayanan tugas pokok dan fungsi Dinas Perikanan Kabupaten Badung' sebagat

berikut :

1) lmplikasi terhadap arahan pemanfaalan ruang' l)rnas Perikanan berlugas

menjabarkan program-program yang tertuang dalam ft l-RW Kabupaten secara rincl

me|iputi:indikasiprogramutama,indikasi|okasi,indikas|Sumberpendanaan'

indikasi pelaksana kegidan, dan indikasi waktu pelaksanaan

2) lmplikasi terhadap indikasi program utama pemanfaalan ruang' Dinas Perikanan

bertugas menjabarkan RTRW Kabupaten Badung dalam rangka :

a. perwujudan rencana tata ruang pembangunan perikanan wilayah Kabupaten

Badung;

b. perwujudan Kawasan strategis pembangunan perikanan Kabupaten Badung'

3) lmplikasi terhadap indikasi sumber pendanaan' Dinas Perikanan bertugas

merencanakan alokasi anggaran pemanfaatan ruang melalui sumber dana dart

Pemerintah,PemerintahProvinsiEa|idan/atauPemerintahKabupatenBadung.

lmplikasi KLHS bagi pelayanan SKPD

lsu-isu strategts terkait lingkungan hidup di Kabupaten Badung antara laln :

- Menurunnya ketersedlaan sumber air baku untuk melayani kebutuhan air bersih

oenduduk:

- Kompetisi dalam penggunaan air untuk kegiatan domesti dan pertanian dalam arti

luas;

lsu-isu strategis tersebut memerlukan penanganan secara komprehensif melalui

oendekatan pembangunan berkelanjutan yang implikasinya terhadap pelayanan tugas

pokok dan fungsi Dinas Perikanan, sebagai berikut :

(1) Menghitung kapasitas daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup untuk

pembangunan Perikanan:

(2) Perkiraan mengenai dampak dan risiko lingkungan hidup'

(3) Kiner.ia layanan/jasa ekosistem:

(4) Efisiensi pemanfaatan sumber daya alam:

(5) Tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim; dan

(6) Tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman hayalr

l7
RENSTRA ErlnaB Perlkanan Kabupaten Badung 202'l-2026



BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Sejalan dengan semakin berkurangnya sumberdaya alam sebagai akibat da1

meningkatnya pemanfaatan sumberdaya alam, pertambahan jumlah penduduk dan
berkembangnya ilmu dan teknologi akan mendorong pemanfaatan sumberdaya alam saat ini
dan masa vang akan datang cendrung semakin besar. Di sisi lain , tuntutan untuk melestarikan
sumberday'a juga semakin besar sejalan dengan kian tumbuh dan berkembangnya kesadaran
masyarakat akan pelestarian sumberdaya alam.

Perencanaan pembangunan perikanan harus mampu memberikan kontribusi yang
lebih signifikan terhadap pembangunan daerah serta dapat memberikan keuntungan yang
berarti bagi semua pelaku usaha perikanan serta kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

4.1 Tujuan dan sasaran Jangka Menengah Daerah Kabupaten Badung
Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Badung,

Dinas Perikanan turut serta dalam mewuludxan Visi lan Misi Aupati oan Wakil Bupati
Badung' Dinas Perikanan turut terlibat pada misi ke-8, yaitu 

' i/emperkuat SinergiPariwisata Dengan Pertanian Yang Berorientasi 
-Kepada 

Ajroindustri Dan
Pelestarian Sumber Daya Alam Untul mewujudkan Visi dan Misi Bupati dan wakilBupati tersebut di atas, Dinas Perikanan bersinergi dengan Dinas pariwisata, DinasPertanian dan Pangan, serta Dinas. Pekerjaan UmJm dari perumahan Rakyat. Tujuandan Sasaran tersebut adalah sebagai berikut :

Tujuan Sasaran Indikator Sasaran

Terwujudnya pertumbuhan
sektor pertanian sinergi
dengan sektor pariwisata
beftelanjutan

Meningkatnya
kuantitas, kualitas dan
kontinuitas produk
pertanian

Nilai Tukar Nelayan
(NrN)

Tujuan dan sasaran tersebut kemudian dijabarkan oleh Dinas perikanan melalui
Rencana Strategis Dinas perikanan Tahun 2021-2026.

4'2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas perikanan Kabupaten Badung
Tujuan dan sasaran jangka menengah yang ingin diwujudkan oteh Dinas

Perikanan adalah sebagai berikut:

Tujuan 1 : Meningkatnya ketersediaan pangan dari sektor perikanan dengan
memanfaatkan potensi sumber daya perikanan secara lestari dan
berkelanjutan.

RENSTRA Dinas perrkanan Kobupaten Bodung Tahun 2021-2026
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Tujuan Indikalor Kinerja

Tujuan

Target Indikator Sasaran
Target Kinerja Tujuan

Akhir Renstra

2022 2023 2024 202s

Meningkatnya

ketergediaan pangan dari

seKor p€rikanan dengan

memanfaatkan potensi

sumber daya perikanan

secara lestari dan

belkelanjutan.

- Tingkat konsumsi

fian

(kg/kapita,lahun)

Presgntase

Kemampuan

pemesanan

kebutuhan ikan

masyarakat (%)

64,23

,o,c /

67,62

37,30

67,88

38,05

68,15

39,50

68,42

38,81 kg/kapitaiahun

Sasaran : l.Meningkatnya produksi perikanan

2.Meningkatnya pengolahan dan pemasaran hasil perikanan

3.Meningkatnya kelestarian sumber daya perikanan

Secara terperinci, tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas perikanan Kabupaten
Badung disajikan pada Tabel 4.1

Sasaran
Indikator Sasaran

Target Indlkator Sasaran

2024 2025 2026

Meningkatnya produksi
perikanan

Jumlah produksi p€rikanan
Cron) 8074 8809 8985 9165

Jumlah produksi olahan hasil
perikanan (ton) 6610 6742 6877 7014 7154

Meningkatnya pengolahan
dan pemasaran hasjl
penKanan

Jumlah pemasaran hasil
penkanan (ton) 9750 9945 10144

'l

Kawasan

10346

1

Kawasan

10553

Meningkatnya kglesta.ian
sumber daya perikanan

Jumlah pengembangan
xawasan perairan yang leatad

1

Kawasan
1

Kawasan
1

Kawasan

RENSTM Dinss peri*anan Kabupsten Badung Tshun 2021_2026
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f abel4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Badung

NO
TLUUAN SASARAN INDIIqTOR SASAMN

TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN

2022 2023 2024 2025 2026

(1) QI (4) (5) (01 0) (8) (9) (10)

1 Meningkatnya
ketersediaan
pangan dari sektor
perikanarr dengan
memanferatkan
potensi sumber daya
perikanan secara
lestari dan
berkelanjutan

Meningkatnya
produksi
perikanan

Jumlah produksi
perikanan (Ton) 8.074 8'636 8.809 8.985 9.165

Jumlah produksi
olahan hasil
oerikanan (ton)

6.610 6.742 6.877 7.014 7.',t54

Meningkatnya
pengolahan dan
pemasaran hasil
oerikanan

Jumlah pemasaran
hasil perikanan (ton)

9.750 9.945 10.144 10.346 10.553

Meningkatnya
kelestarian
sumber daya
oerikanan

Jumlah
pengembangan
kawasan perairan
vano leslari

1

Kawasan
1

Kawasan
1

Kawasan
t

Kawasan

1

Kawasan

RENST?v4 Dinas Perihunan Kabupaten Budung Tahun 2021-2026
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BAB V

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Untuk dapat mewujudkan Tujuan dan Sasaran yang telah ditetapkan, maka Dinas

Perikanan perlu merancang Strategi dan Arah Kebijakan. Strategi dan Arah Kebijakan yang

ditempuh Dinas Perikanan adalah sebagai berikut :

5.'l Strategi dan Kebijakan

a. Strategi 1 : Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan dalam upaya

meningkatkan produksi perikanan)

Arah Kebijakan :

1) Optimalisasi pemanfaatan potensi perikanan

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia perikanan

3) Optimalisasi sarana dan prasarana perikanan

4) Meningkatkanpengembanganteknologi perikanan

b. Strategi 2 : Pengembangan pasca panen dan pemasaran hasil perikanan

Arah Kebijakan :

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengolah dan pemasar hasil

oerikanan

2) Meningkatkan sarana dan prasarana pengolah dan pemasar hasil perikanan

3) Meningkatkan pengembangan teknologi pengolahan dan pemasaran hasil

oerikanan

4) lnovasi dan diversifikasi produk - produk hasil perikanan

d, Strategi 3. Penataan dan pelestarian sumber daya perikanan

1 . Melestarikan sumber daya perikanan

e. Strategi 4 : Peningkatan Pengelolaan Perencanaan, Pengembangan dan

Pelayanan Perikanan

Arah Kebijakan :

1) Meningkatkan validitas data perikanan

2) Meningkatkan reformasi birokrasi bidang perikanan

Secara terperinci, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan jangka menengah Dinas

Perikanan Kabupaten Badung disajikan pada Tabel 5.1

RENSTM Dtnas Pe tanan Kabapaten Badung 2021-2026
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Tabel 5.1
Tujuan,Sasaran,Strategi dan Kebijakan Dinas Perikanan Kabupaten Badung

fahun 2021 - 2026

VlSl : tulelanjulkan Kebahagiaan Masyarakat Badung Melalui Pembangunan Yang Bedandaskan Tri Hita Karana

MlSl : Memperkuat Sinergi Pariwisata Dengan Pedanian yang Berorientasi Kepada Agroindustri dan Pelestarian Sumber Daya Alam.

Tujuan Sasaran Stralegi Arsh lGbijakan

Meningketken ketersediaan
p€ngen dari $kior perikanan
dengen m€mnfaalkan poten3i
sumebr deys pcrikanan reane
le3teri dan b€rkelanjutan

M€ningkatnya plodukli p€dkanan

Maningkahya p€ngolehan dan
pemasaran hasil p€dkanan

M€ningkatnya k€l$tarian lumber
deya p€rikanan

Optimalilad p€manfaatan lumber

daya pedkanen dalsm up€ta m€ningkatken produbi
penkanan

Peng€mban€an p€lce pan€n dan pomelaran hasil
psrikan€n

P€natean dan P€le3taaien Sumb€r Daya Pedkansn

1 Optimali3asi pemanfeaten poigGi p€rik!|l! l
2. Meningkatkan kualitEa Sumb€r deya m€oulia Podkenen

3. Oplimali3asi srana dan paaseiana p€dkanan

!1. Meningkatkan p€ogembengant6knologi perikanan

Menangkatkan kualita3 SDM p€nOolah dan pema3ar hasil
perikanan

M€ningkatken rarEna dan pnasarana pengolehen dan
lrema3€f an h63il o€rikanan

M€ningketkan peng€mbangan t6knolo0i p€nlolehan dan
p€ma3eaan hasil p€rikanan

lnovasi d6n divoBmkesi produk+rEdul he3ll p€rikanan

MCe.tarkan sumbea deya p€rikanan1.
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR

KINERJA, KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN
INDIKATIF

sebagaimana telah diuraikan seberumnya bahwa sasaran jangka menengah yang
ingin dicapai pada akhir periode Renstra Dinas perikanan Kabupaten Badung adalah sebagai
berikut :

a. Meningkatnya produksi perikanan

b. Meningkatnya pengolahan dan pemasaran hasil perikanan

c. Meningkatnya kelestarian sumberdaya perikanan

d. Meningkatnya tata kelola pemerintahan

untuk rnewujudkan sasaran tersebut diatas, maka akan dilaksanakan berbagai rencana
program dan kegiatan berserta pendanaannya yang dijabarkan setiap tahun melalui
mekanisme yang ditentukan.

Rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan
indikatif dapat dilihat pada Tabel 6.1 dan 6.3.
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BAB VII
KINERJA DINAS PERIKANAN KABUPATEN BADUNG YANG

MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
SEMESTA BERENCANA

Didalam RPJMD semesta Berencana Kabupaten Badung Tahun 2021-2026 telah
ditetapkan Tujuan dan sasaran jangka menengah yang ingin diwujudkan daram rangka
pencapaian Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Badung. Selanjutnya perlu ditetapkan Indikator
Kinerja Dinas Perikanan sesuai dengan tugas dan fungsinya untuk mendukung pencaparan
Tujuan dan Sasaran RPJMD Semesta Berencana tersebut.

Indikator Kinerja Dinas perikanan yang mengacu pada Tujuan dan sasaran RpJMD
Semesta Berencana dapat dilihat pada Tabel 7.1 dibawah inr.

Indikator Kinerja Dinas perikanan 

^"oro.,"t"tB3'ot,ig 
yang Mengacu pada Tujuan dan sasaran

RPJMD

No. Indikator

Kinerja

pada Awd

Periode

RPJMD

Oahun

2020)

Targel Capaian Setiap Tahun
KondisiKinerja

pada Akhir

Periode

RPJMD

Crahun 2026)

Tahun i Tahun

2022 | 2023

Tahun

2024

Tahun I Tahun

2025 | 2026

(1) (2) (3) (5) (6) (7) (8) (s) (10)

ffih Produksi ne'itanan
8074 8400 8568 8740 8074

Jumlaf produksi olahan hasil
penKa.an (ton) 6610 6742 6877 7014 7154 6610

3 Jumlah pemasara- iilil
perika.nan (ton) 9750 9945 10144 10346 105s3 9750.lumlan pengeh-angai-
xawjrsan perairan yano lestari

1

Kawasan
1

Kawasan
1

!<awasan
1

Kawasan
1

Kawasan l Kawasan
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BAB VIII
PENUTUP

Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Badung Tahun 2021-2026 merupakan panduan

pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Perikanan untuk 5 (lima) tahun ke depan. Keberhasilan

pelaksanaan Renstra tersebut sangat ditentukan oleh kesiapan sDM, kelembagaan,

ketatalaksanaan, dan sumber pendanaannya serta komitmen semua pimpinan dan staf Dinas

perikanan. Selain itu, untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan Renstra tersebut, setiap tahun

akan dilakukan evaluasi guna meningkatkan kinerja lembaga dan pegawai dengan mengacu

kepada RPJMD Semesta Berencana Kabupaten Badung Tahun 2021'2026

Renstra Dinas Perikanan T ahun 2O21-2026 harus dijadikan acuan kerja bagi unit-unit

kerja di Dinas Perikanan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Diharapkan

semua unit kerja dapat melaksanakannya dengan akuntabel serta senantiasa berorientasi pada

peningkatan kinerja lembaga, unit kerja dan kinerja pegawai.

fiq
UTAMA MUDA

.19721010 199302 1 002

1 GIRI PRASTA
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